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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Deskripsi Umum.

Stunting jika di kutip dari Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
72 Tahun 2021 adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak
akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang yang ditandai dengan
Panjang atau tinggi badannya dibawa standar terutama dalam 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK).

Stunting juga dapat menghambatan perkembangan motorik serta
gangguan metabolik dan jika tidak carikan solusi pada saat dewasa akan
berisiko penyakit tidak menular seperti diabetes, obesitas, stroke, dan
penyakit jantung pada anak. Seperti yang kita ketahui Bersama kasus
stunting maupun resiko stunting adalah permasalahan yang ada di
kebanyakan kelurahan yang ada di Kota Bogor.

Contoh kasus, Permasalahan di Wilayah Kelurahan Cibuluh Kecamatan
Bogor Utara, berdasarkan data hasil bulan penimbangan pada Februari
2024, masih ada 20 anak balita yang Stunting dan 5 anak balita beresiko
Stunting yang mana diantaranya berasal dari warga yang ekonominya
masuk kategori Kurang Mampu. Hal ini diakibatkan kurangnya
pemahaman Masyarakat terutama Ibu tentang pentingnya asupan Gizi
dan nutrisi untuk balitanya sejak masa emas kehidupan pertama yang
dimulai dari dalam kandungan sampai dengan usia 2 Tahun.

Sebagai seorang ASN action leader menjalankan tugas dan fungsi
sebagai Lurah pada Kantor Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara
(Eselon V), berdasarkan Peraturan Walikota Bogor Nomor : 184 Tahun
2021, tentang Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan Tata Kerja di Lingkungan
Kecamatan, dimana pada Bagian Kedelapan (Kelurahan) Pasal 12 ayat
(2) dimana seorang Lurah melaksanakan tugas dan fungsi :

a) Penyusunan Rencana Kerja Kelurahan;

b) Melaksanakan Kegiatan Pemerintahan Umum;

c) Melakukan Pemberdayaan Masyarakat;
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d) Melaksanakan Pelayanan Masyarakat;

e) Memelihara Ketentraman dan Ketertiban Umum;

f) Memelihara Sarana Prasarana serta Fasilitas pelayanan umum;
g) Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan;

h) Pelaksanaan Tugas Lain yang diberikan Oleh Camat.

Dalam melaksanakan tugas, seorang Lurah dibantu oleh empat Jabatan
Struktural yaitu satu Sekretaris Lurah dan Tiga Kepala Seksi dimana akan ikut
serta dalam mendukung dan mendesain Aksi Perubahan. Hal pertama yang
akan kita lakukan adalah melakukan Identifikasi Persoalan yang ada di wilayah
kerja, hal ini dilakukan sebagai salah satu Upaya untuk beradaptasi terhadap

perubahan yang akan dilakukan di lingkungan organisasi.

Dalam pelaksanaan tugas Lurah masih ditemukan beberapa
permasalahan/isu kewilayahan terkait pelaksanaan Tupoksi Lurah, yaitu
Belum Optimalnya Upaya Pencegahan dan Penanganan Stunting di Wilayah
Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara, Masih Kurangnya minat
Masyarakat untuk membentuk Kelompok Dasawisma di setiap RT pada
Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara dan Masih kurangnya tingkat
kesadaran warga akan pentingnya menjaga kesehatan lingkungan terutama
dari dampak buang air besar sembarangan (BABS) di Kelurahan Cibuluh

Kecamatan Bogor Utara.

Berdasarkan Teknik analisis dengan menggunakan metode USG, maka
dieroleh prioritas masalah adalah Belum Optimalnya Upaya Pencegahan
dan Penanganan Stunting di Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara.
Isu ini diangkat merupakan bentuk dari aksi perubahan action leader pada

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan VII Gelombang | Tahun 2024.

Dalam aksi perubahan saat ini action leader akan melaksanakan tindakan
nyata untuk pencegahan dan penanganan stunting. Inovasi ini diharapkan
akan mempercepat penanganan kasus stunting serta resiko stunting.
Berkaitan dengan hal tersebut maka action leader membuat rencana aksi
perubahan berjudul Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan

Stunting (Cinta Itu Penting) pada Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor

12



Utara Kota Bogor tentunya dengan memperhatikan faktor Sosiologi dan
Fisiologi.

Dimana untuk pencegahan kasus stunting difokuskan kepada remaja/calon
pengantin, anak resiko stunting dan ibu hamil yang beresiko melahirkan anak
stunting berdasarkan data hasil bulan penimbangan pada Februari 2024
(Tabel 1), sedangkan upaya penanganan kasus stunting berfokus pada anak-
anak balita yang masuk dalam kategori stunting berdasarkan data hasil bulan
penimbangan pada Februari 2024 (Tabel 1). Pada kedua permasalahan ini
masih bisa dibantu dengan penangan yang serius dan berkelanjutan agar
kasus anak balita stunting dan anak balita yang beresiko stuntingnya bisa
ZERO Stunting di Kelurahan Cibuluh.

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak usia di bawah lima tahun
akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama dalam 1000 HPK
(Hari Pertama dalam Kehidupan), yang terlihat dari panjang atau tinggi badan
berada di bawah rata-rata panjang atau tinggi anak seusianya. Di Wilayah

Kelurahan Cibuluh dapat kita ketahui permasalahan yang muncul yaitu :

1. Masih tingginya angka stunting di kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor
Utara Kota Bogor;

2. Masih Tingginya angka Resiko Stunting di Kelurahan Cibuluh Kecamatan
Bogor Utara Kota Bogor;
Rendahnya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat;

4. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk membawa balita ke Posyandu;
Belum rutinnya penyuluhan/sosialisasi tentang bahaya stunting serta
solusi dan pencegahannya.

Hanya saja, perlu diingat bahwa anak pendek belum tentu stunting, sedangkan
anak stunting pasti terlihat pendek. Anak masuk ke dalam kategori stunting
ketika panjang atau tinggi badannya menunjukkan angka di bawah -2 standar
deviasi (SD). Terlebih lagi, jika kondisi ini dialami anak yang masih di bawah

usia 2 tahun dan harus ditangani dengan segera dan tepat.
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Berikut data Jumlah sasaran Balita di Kelurahan Cibuluh berdasarkan hasil
pengukuran dari Puskesmas Bogor Utara pada bulan Penimbangan Februari
2024.

Tabel 1. Data Hasil Bulan Penimbangan Balita

No. SASARAN KETERANGAN
BALITA Normal Stunting Resiko Stunting
1.615 1.570 20 5

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa masih adanya balita yang
teridentifikasi stunting serta resiko stunting, hal ini tidak sejalan dengan
Program Pemerintah yang bertemakan Percepatan Prioritas Aktual Presiden

yang menjadi misi Kota Bogor menuju Zero Stunting.

2. Tujuan

Tujuan pembuatan laporan hasil aksi perubahan adalah, sebagai berikut :

a.
b.

C.

Sebagai salah satu prasyarat mengikuti seminar akhir;

Sebagai bukti implementasi aksi perubahan;

Bukti pertanggung jawaban pelaksanaan aksi perubahan kepada Sponsor,
Mentor, dan Stakeholder;

. Untuk menurunkan dan mencegah angka stunting serta memonitor dan

mengevaluasi melalui gerakan “Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk
Penanganan Stunting” (CINTA ITU PENTING).

. Meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah/kelurahan

melalui Standar Operasional Prosedur (SOP) SEHAT CANTIK PAS,
PEMADAM ASING DAN DUTA BESTI.

Meningkatkan Pemahaman Masyarakat tentang Stunting melalui Buku
Saku fisik dan digital (QR Code) CINTA ITU PENTING.

Kemanfaatan Aksi Perubahan

Sebagai pejabat pengawas, action leader harus menerapkan program kerja

yang selaras dengan kebijakan pemerintah untuk mendukung percepatan
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reformasi birokrasi tematik (RBT). Percepatan dalam Penanganan Kasus
Stunting adalah Percepatan Prioritas Aktual Presiden yang merupakan salah

satu tema pelaksanaan reformasi birokrasi tematik (RBT).

Penanganan stunting khususnya di Kota Bogor saat ini berfokus pada 2 (dua)
intervensi yanitu intervensi spesifik dan intervensi sensitif. Intervensi spesifik
berkaitan langsung dengan kesehatan misalnya asupan gizi, dan intervensi
sensitif yaitu intervensi yang tidak berkaitan langsung, misalnya : sanitasi,

edukasi, perubahan perilaku dan akses pangan.

Aksi perubahan yang akan dilakukan mendukung tema ini mencakup kedua hal
intervensi tersebut, diharapkan bisa lebih memaksimalkan upaya dalam
penanganan stunting di Kelurahan Cibuluh. Berkaitan dengan hal tersebut
action leader bermaksud untuk membuat SOP dalam pelaksanaan tindakan
nyata yakni Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta
Itu Penting). Diharapkan inovasi ini dapat memberikan manfaat yakni:

a. Manfaat Internal

1) Memiliki Alur Kerja dalam Pelaksanaan Sosialisasi Edukasi Kesehatan
Calon Pengantin bersama KUA dan Puskemas (Sehat Cantik Pas),
Pemberian Makanan Pendamping (Pemadam Asing) dan Edukasi Ibu
dan Balita Bebas Stunting (Duta Besti) di Kelurahan Cibuluh.

2) Memperjelas Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Kegiatan.

3) Memperlancar Pelaksanaan Kegiatan.

4) Meningkatkan Rencana Kerja Kelurahan.

5) Meningkatkan citra Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara.

6) Menjangkau lebih luas partispasi CSR dan Dinas Terkait dalam bidang

kesehatan.

b. Manfaat Ekternal
1) Meningkatkan Partisipasi serta menyediakan wadah untuk
Dinas/lembaga terkait dalam pelaksanaan tugas terhadap kasus
penanganan stunting di Kelurahan Cibuluh.
2) Masyarakat menjadi lebih faham tentang stunting, lebih faham akan

kecukupan gizi anak, lebih peduli terhadap lingkungan bersih dan sehat.
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B.

3) Memahami peran/tugas dari masing-masing stakeholder yang terlibat

sesuai tugas dan fungsinya.

Inovasi dan Output Aksi Perubahan

1.

Inovasi.

Inovasi aksi perubahan yang dilakukan action leader adalah Inovasi Proses

berupa Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu

Penting) dengan Produk sebagai berikut :

a) Tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Sehat Cantik Pas
(Sosialisasi Edukasi Kesehatan Calon Pengantin bersama KUA dan
Puskesmas di Kelurahan Cibuluh;

b) Tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemadam Asing
(Pemberian Makanan Pendamping Anak Stunting dan Ibu Hami beresiko
Stunting) di Kelurahan Cibuluh;

c) Tersedianya Standar Operasional Prosedur (SOP) Duta Besti (Edukasi
Ibu dan Balita Bebas Stunting) di Kelurahan Cibuluh;

d) Adanya Surat Keputusan Camat Bogor Utara tentang Inovasi CINTA ITU
PENTING yang terdiri dari SOP SEHAT CANTIK PAS, SOP PEMADAM
ASING dan SOP DUTA BESTI di Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor
Utara.

e) Tersedianya Buku Saku tentang Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk
Penanganan Stunting (CINTA ITU PENTING) dalam bentuk fisik dan

digital (QR Code) sebagai media edukasi kepada masyarakat.

2. Output

Adapun output rencana aksi ini adalah, sebagai berikut :

a) Adanya Inovasi Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan Stunting
(Cinta Itu Penting) yang terdiri dari Standar Operasional Prosedur
(SOP) Sosialiasai Edukasi Kesehatan Calon Pengantin bersama KUA
dan Puskesmas (Sehat Cantik Pas), Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan Ibu hamil beresiko stunting (Pemadam Asing)
dan Edukasi Ibu dan Balita Bebas Stunting (Duta Besti) di Kelurahan

Cibuluh Kecamatan Bogor Utara.
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b) Adanya Surat Keputusan Camat Bogor Utara terkait Inovasi Cibuluh
Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting) yang
terdiri dari Standar Operasional Prosedur (SOP) Sosialiasai Edukasi
Kesehatan Calon Pengantin bersama KUA dan Puskesmas (Sehat
Cantik Pas), Pemberian Makanan Pendamping untuk Anak Stunting dan
Ibu hamil beresiko stunting (Pemadam Asing) dan Edukasi Ibu dan
Balita Bebas Stunting (Duta Besti) di Kelurahan Cibuluh Kecamatan
Bogor Utara.

c) Terlaksananya sosialisasi tentang Inovasi Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar
Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting) yang terdiri dari Standar
Operasional Prosedur (SOP) Sosialiasai Edukasi Kesehatan Calon
Pengantin bersama KUA dan Puskesmas (Sehat Cantik Pas),
Pemberian Makanan Pendamping untuk Anak Stunting dan lbu hamil
beresiko stunting (Pemadam Asing) dan Edukasi Ibu dan Balita Bebas
Stunting (Duta Besti) di Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara.

d) Adanya Buku Saku tentang Inovasi Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk
Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting) dalam bentuk fisik dan digital
sebagai media edukasi kepada masyarakat.

e) Data hasil tindak lanjut Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan kegiatan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Sosialiasai Edukasi Kesehatan
Calon Pengantin bersama KUA dan Puskesmas (Sehat Cantik Pas),
Pemberian Makanan Pendamping untuk Anak Stunting dan Ibu hamil
beresiko stunting (Pemadam Asing) dan Edukasi Ibu dan Balita Bebas
Stunting (Duta Besti) di Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara

f) Surat dukungan dari Dinas terkait untuk inovasi Cibuluh Tuntaskan
Ikhtiar untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting).

g) Video implementasi aksi perubahan dengan link
https://youtu.be/AycChHQAN3E?si=dEi8J39mWDzqCHap.

C. Ruang Lingkup Aksi Perubahan
Perubahan ini berfokus pada Penyediaan Standar Operasional Prosedur (SOP)
tindak lanjut Monev Kasus Stunting yang bersifat nyata melalui inovasii Gerakan
Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting) pada
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Kantor Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara yang mana sebelumnya telah
dilakukan dengan bentuk pemberian makanan tambahan berupa biscuit/susu yang
dilaksanakan hanya pada saat pelaksanaan Posyandu (satu bulan sekali). Dengan
adanya rencana aksi perubahan ini action leader akan melakukan pembaharuan
dan percepatan secara intens dalam melakukan monitoring, evaluasi dan
tindaklanjut untuk menyelesaikan kasus stunting yang dari tahun ke tahun belum

pernah berada di titik Zero Stunting.
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BAB Il DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan
Tahapan Rencana Aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat dari table
pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 28 Mei sampai dengan 23 Juli 2024,
secara garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap perencanaan, tahap
pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan pasca pelatihan.
Pentahapan ini perlu kita lakukan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan dapat
terpantau progresnya dan memastikan setiap kegiatan didukung dengan evidence

(bukti) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja.

Tabel 2. Millestones

NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE
[. | TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI 60 hari
A. | Planning (Perencanaan)

1. Laporan kepada mentor tentang Minggu ke-1 Dokumentasi,
hasil seminar rancangan aksi Selasa, 28 Mei notulen hasil
perubahan serta pelaksanaan 2024 koordinasi
laboratorium kepemimpinan (off
campus) selama 60 hari serta (1 Hari)
berkonsultasi dengan mentor untuk
rencana pembentukan tim efektif.

2. Membuat ND undangan koordinasi ND undangan
persamaan persepsi terkait rapat stakeholder
Rencana Aksi Perubahan (RAP) internal.
kepada stakeholder internal dan
menyebarkan undangan melalui
WAG

3. Melakukan koordinasi persamaan Daftar hadir,
persepsi terkaita RAP kepada Minggu ke-1 dokumentasi dan
stakeholder internal Rabu, 29 Mei 2024 surat dukungan

stakeholder
(1 Hari) internal
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Penyusunan, pengajuan dan
penandatanganan draft sprint tim
efektif  berikut

masing-masing tim efektif kepada

pertelaan tugas

Mentor untuk meminta petunjuk

lebih lanjut.

Sprint tim efektif

Membuat undangan rapat tim efektif

Minggu ke-1
Rabu, 29 Mei 2024

(1 Hari)

ND surat
undangan oleh
Action Leader

Organizing (Pengorganisasian)

Melakukan rapat awal (ke-1) dengan
tim efektif terkait pelaksanaan aksi

perubahan dan pembagian tugas

Minggu ke-1

Kamis, 30 Mei 2024

Dokumentasi,
daftar hadir,

notulen sosialisasi

(1 Hari)
Melakukan koordinasi awal dengan Surat dukungan
stakeholder eksternal Minggu ke-1 stakeholder

Jumat, 31 Mei 2024 | €ksternal
Pengumpulan data oleh tim efektif (1 Hari) Dokumentasi
Data

Koordinasi dengan  stakeholder Dokumentasi
ksternal (Bagian Hukum, KUA d Minggu ke-2
eksternal (Bagian Hukum, an Notulensi
Puskesmas) terkait konsep awal Senin, 03 Juni
SOP SEHAT CANTIK PAS, 2024
PEMADAM ASING DAN DUTA :

(1 Hari)
BESTI.
Actuating (Pelaksanaan)
Membuat konsep awal alur proses Minggu ke-2 Dokumentasi
Standar  Operasional  Prosedur

P Selasa, 04 Juni Notulen

flowchart
( ) 2024

(1 Hari)
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Rapat koordinasi pembuatan Minggu ke-2 Dokumentasi
Standar  Operasional  Prosedur _
P Rabu, 05 Juni 2024 | Notulen
bersama Tim Efektif
(1 Hari)
Pembuatan Standar Operasional Minggu ke 2-3 Dokumentasi
Prosedur Oleh Action Leader. _ progress
Kamis, 06-11 pembuatan SOP
Juni 2024
(06 Hari)
Koordinasi dengan Stakeholder Minggu 3 Dokumentasi,
Eksternal (Kabag. Hukum, Kepala _ Notulen
( g- hud P Rabu, 12 Juni )
KUA dan Kepala Puskesmas) terkait 2024
draft awal SOP SEHAT CANTIK
PAS, PEMADAM ASING DAN (1 Hari)
DUTA BESTI.
Menghadap Mentor kordinasi dan Minggu 3 Dokumentasi
laporan terkait Draft Pembuatan . .
P Kamis, 13 Juni Notulen
SOP
2024
(1 Hari)
Pengumpulan data sasaran Inovasi Minggu 3 Dokumentasi

Jum’at, 14 Juni

Pengumpulan

2024 Data dokumentasi
_ sasaran Inovasi
(1 Hari)
Menyusun konsep Surat Keputusan Minggu 3 Draft surat

Camat tentang SOP

Sabtu, 15 Juni
2024

(1 Hari)

keputusan Camat
Bogor Utara
tentang Inovasi
SEHAT CANTIK
PAS, PEMADAM
ASING DAN
DUTA BESTI.
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8. Penyusunan konsep rencana Minggu 4 Dokumentasi,
pelaksanaan sosialisasi _ draft surat
Rabu, 19 Juni
undangan, draft
2024
materi sosialisasi.
(1 Hari)
9. Review SOP oleh action leader Minggu 4 Dokumentasi
untuk melihat kesesuaian antara _ _
Kamis, 20 Juni
konsep dengan persiapan teknis
P dengan persiap 2024
pelaksanaan dilapangan.
(1 Hari)
10. | Pengesahan SOP dan Surat Minggu 4 Dokumentasi,
Keputusan Camat tentan
P 91 Jumat 21Juni | SOP. Surat
penggunaan SOP. 2024 Keputusan Camat
(1 Hari)
11. | Sosialisasi SOP SEHAT CANTIK Minggu 5 Dokumentasi,
PAS, PEMADAM ASING dan DUTA _ _ i
Senin, 24 Juni Daftar Hadir, dan
BESTI, kepada stakeholder Internal 2024 Materi Sosialisasi.
dan Eksternal.
(1 Hari)
12. Implementasi penggunaan SOP Minggu 5-8 Dokumentasi
Senin, 24 Juni -
16 Juli 2024
(20 Hari)
D. | Controling (Pengawasan.
Evaluasi, dan Pelaporan)
1. | Monitoring penggunaan SOP Minggu 5 - 8 Dokumentasi,
dengan metode pendampingan , _ lembar
Senin, 24 Juni -
. pengamatan, dan
16 Juli 2024
data
(20 Hari)
2. | Pembuatan instrument evaluasi Minggu 8 Instrument
evaluasi
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3. Melakukan pengolahan data hasil Rabu, 17 Dokumentasi,
monitorin selama roses
g P Juli 2024 Hasil monitoring
pendampingan
(1 Hari)
4. | Penyebaran angket Minggu 8 Dokumentasi,
kebermanfaatan SOP melalui Angket google
Kamis, 18 Juli 2024 gret goog
google form (evaluasi) form
(1 Hari)
5. | Pengolahan hasil evaluasi Minggu ke 8 Dokumentasi,
enggunaan SOP SEHAT CANTIK
pengg Jum’at, 19 Juli Rekapitulasi hasil
PAS, PEMADAM ASING dan DUTA )
2024 evaluasi
BESTI.
(1 Hari)
6. | Penyerahan aksi perubahan ke Minggu ke 9 Dokumentasi
organisasi . :
Senin, 22 - 23 Juli | BA Penyerahan
_ _ 2024 _
7. | Penyusunan Laporan Hasil Aksi Dokumentasi,
Perubahan (LHAP) dan Ppt LHAP (2 Hari) LHAP dan Ppt
LHAP
. JANGKA WAKTU PASCA
" | PELATIHAN
1. | Penggunaan SOP dan penyesuaian | Dilaksanakan 6 Lembar
SOP dengan kebutuhan organisasi | (enam) bulan monitoring berkala
setelah selesainya
Diklat (Bulan Juli
2024 hingga Bulan
Januari 2025)
2. Penambahan SOP Inovasi Dilaksanakan 1 Penambahan SOP
Pendukung tahun setelah Inovasi Selasa
selesainya Diklat Minum Madu dan
(mulai Bulan Juli Makan Telur
2025) (SADULUR).
3. | Pengajuan SOP SADULUR ke | Dilaksanakan 1 Surat Pengajuan

Camat Bogor Utara.

tahun setelah

SOP SADULUR
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selesainya Diklat ke Camat Bogor
(mulai Bulan Juli Utara.
2025)

B. Stakeholder Aksi Perubahan
Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua  yakni
stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis stakeholder tersebut dapat

mendukung, netral dan menolak.

1. Peran, Pengaruh dan Intensitas Stakeholder
Tabel 3. Identifikasi Stakeholder

NO | IDENTIFIKASI DUKUNGAN/ MINAT PENGARUH NILAI
STAKEHOLDER KELOMPOK | (KEPENTIN | (KEKUATAN)
GAN)

A. | Stakeholder Internal

1. | Camat Bogor Utara
RIKI ROBIANSAH,

S.STP selaku sponsor Promoters Sangat Sangat
sekaligus mentor * T'”ggg' Tlr;ggl 9

memberikan arahan,
dukungan, persetujuan,
dan bimbingannya
secara langsung
kepada Action Leader
atas setiap kegiatan
yang diperlukan dalam
rangka mensukseskan
Rencana aksi
Perubahan kepada
Action Leader atas
kegiatan yang
diperlukan dalam
rangka menyukseskan
Rencana aksi

Perubahan.
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Sekretaris Lurah memiliki
peranan dalam membantu
kesuksesan rencana aksi

perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

Kepala Seksi
Pemerintahan,
Kemanan dan
Ketertiban memiliki
peranan dalam
membantu
kesuksesan rencana

aksi perubahan

Defenders
+

Tinggi
6

Rendah
2

Kepala Seksi
Kemasyarakatan
memiliki peranan
dalam membantu
kesuksesan rencana

aksi perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

Kepala Seksi
Ekonomi dan
Pembangunan
memiliki peranan
dalam membantu
kesuksesan rencana

aksi perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

Staf ASN memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi perubahan

Defenders
+

Tinggi
6

Rendah
2

Staf Non ASN memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan
rencana aksi perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

NO

IDENTIFIKASI
STAKEHOLDER

DUKUNGAN/
KELOMPOK

MINAT

PENGARUH

NILAI

Stakeholder Eksternal
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Kepala Bagian Hukum
Setda Kota Bogor
memiliki peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Latens
+

Rendah

Tinggi

Kepala KUA Kecamatan
Bogor Utara memiliki
Peranan dalam
membantu kesuksesan
pelaksanaan rencana

aksi perubahan

Latens
+

Rendah

Tinggi

Kepala Puskesmas
Bogor Utara memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Latens
+

Rendah

Tinggi

Pelaku Usaha (CSR)
memiliki peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Latens
+

Rendah
1

Tinggi
7

Ketua Kampung
Berkualitas (KB) memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah
2

Ketua Lembaga
Pemberdayaan
Masyarakat (LPM)
memiliki peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

Ketua Karang Taruna
(Katar) memiliki peranan
dalam membantu
kesuksesan rencana

aksi Perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah

Para Ketua RW memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Defenders
+

Tinggi

Rendah
2
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Para Ketua RT memiliki
peranan dalam Defenders
membantu kesuksesan +

rencana aksi Perubahan

Tinggi

Rendah

10.

Tim Penggerak
Pemberdayaan Defenders
Kesejahteraan Keluarga +
(TP.PKK) memiliki
peranan dalam
membantu kesuksesan

rencana aksi Perubahan

Tinggi
6

Rendah
2

11.

Kader Posyandu
memiliki peranan dalam Defenders
membantu kesuksesan +

rencana aksi Perubahan

Tinggi

Rendah

12.

Babinsa memiliki
peranan dalam Apathetics
membantu kesuksesan +
rencana aksi Perubahan
dalam hal
pendampingan dalam

pelaksanaan.

Rendah
2

Rendah
2

13.

Bhabinkamtibmas
memiliki peranan dalam Apathetics
membantu kesuksesan +
rencana aksi
Perubahan dalam hal
pendampingan dalam

pelaksanaan.

Rendah
2

Rendah
2

14.

Masyarakat (warga
Apathetics

penerima manfaat) A

Rendah
1

Rendah
1

Identitas Stakeholder

Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan eksternal diatas selanjutnya

action leader membuat tabel identifikasi stakeholder, sebagai berikut :

Tabel 4. Identitas stakeholder
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STAKE ™ JENIS STAKE KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI
s | o HOLDER KOMUNIKA
PRIM ‘ SEKUN I UTAM | PROMOTE I LATENS ‘ DEFEND | APATHETI S|
ER DER A R ERS cs
A INTERNAL
1. CAMAT +(9) CANALIZIN
G/
KP
2. SEKRETA N +(5) INFORMAT
RIS IF/
LURAH KS
3. KASI PEM N +4) INFORMAT
& IF/
TRANTIB Kl
4. KASI N +(4) INFORMAT
KEMAS IF/
KS
5. KASI N +(4) INFORMAT
EKBANG IF/
Kl
6. STAF ASN N +(4) INFORMAT
IF/
Kl
7. STAFNON | +4) INFORMAT
ASN IF/
Kl
B EKSTRENAL
1. BAGIAN +(5) PERSUASI
HUKUM F/
KS
2. KEPALA +(5) PERSUASI
KUA F
KS
3. KEPALA . 6 PER?/UASI
PUSKESM KS
AS
4 PELAKU + (4) PER§/UASI
USAHA KS
5. +(4) PERSUASI
KETUA KB El KS
, +(4
6 KETUA 4 PER?/UASI
LPM Kl
, +(4
! KETUA 4 PER?/UASI
KATAR Kl
8. BARA ) PER?/UASI
KETUA Kl
RW
9. PARA +(4) INSTFR/UKTI
KETUA RT
Kl
10. REDUNDA
TP. PKK +(4) NCY/
Kl
11. KADER +(4) REﬁgy/DA
POSYAND
u Kl
12. REDUNDA
BABINSA +(2) NCY/
ME
= BHABINKA +(2) REﬁgleA
MTIBMAS ME
14. MASYARA +1) REDUNDA
KAT NCY/
ME




Keterangan :

1) Jenis Stakeholders
a) Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;
b) Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung;
c) Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka

yang punya kepentingan dengan hasil upaya.

2) Kelompok Stakeholders
a) Promoters : kepentingan/minat tinggi, kekuatan/pemgaruh tinggi;
b) Defenders : kepentingan/minat tinggi, kekuatan/pengaruh rendah;
c) Latents : kepentingan/minat rendah, kekuatan/pengaruh tinggi;

d) Apathetics : kepentingan/minat rendah, kekuatan/pengaruh rendah.

3) Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder :
a) Positif (+) : Mendukung;
b) Negatif (-) : Menentang;
c) Positif / Negatif (+/-) : Netral.

4) Penetapan besar pengaruh dan minat Stakeholder, maka makin tinggi

towernya:

a) Rendah 1-2;

b) Sedang 3-5;

c) Tinggi :6-8;

d) Sangat tinggi 9 < ....(promoter).

. Peta Jejaring
Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal terlebih dahulu siapa saja
stakeholder yang berkepentingan terhadap perubahan, oleh karena itu perlu
dibuat suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan memetakan stakeholder
yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka
Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
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STAKEHOLDER

INTERNAL BOGOR UTARA

SEKRETARIS
KELURAHAN (+5)

KASI PEM &
TRANTIB (+4)

KASI KEMAS (+4)

KASI EKBANG (+4)

STAF ASN (+4)

STAF NON ASN (+4)

CAMAT

ACTION
LEADER

TIM EFEKTIF

Gambar 3. Peta Jejaring

Keterangan deskripsi :

+ : Mendukung —_—
+/-  : Netral —
- : Tidak mendukung 2

————)

Pengaruh Stakeholder :

: Perintah
: Laporan
: Koordinasi

: Sosialisasi

1 - 2:Rendah 6 —8 :Tinggi
3 -5: Sedang 9< :Sangat Tinggi
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KABAG HUKUM(+5)
KEPALA KUA (+5)
KEPALA PUSKESMAS (+5)
PELAKU USAHA (+4)
TP PKK (+4)
KETUA KB (+4)
KETUA LPM (+4)
KETUA KARANG TARUNA (+4)
KETUA RW (+4)
KETUART (+4)
KADER POSYANDU (+4)
BABINMAS (+2)
BABINSA (+2)

MASYARAKAT (+1)



Keterangan deskripsi :

(1)

(@)

3)

(4)

(5)
(6)

(7)

Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor tentang
kegiatan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan meliputi rencana
aksi perubahan, pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder internal
dan eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana

aksi perubahan tersebut.

Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi perubahan, identifikasi
keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta hal-hal lain yang

diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan.

Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal tentang

pelaksanaan rencana aksi perubahan.

Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang

pelaksanaan rencana aksi perubahan.
Action leader berkoordinasi dengan tim efektif.

Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan kepada

stakeholder internal dan eksternal.

Action leader melaporkan kepada mentor mengenai hasil kegiatan yang

dilakukan dalam pelaksanaan rencana Aksi Perubahan.

4. Kuadran Stakeholder

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam kuadran analis

stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar berikut :
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r LATENS

Kabag Hukum
Kepala KUA
Kepala Puskesmas
Pelaku Usaha

Gambar 2. Kuadran Stakeholder

Keterangan :

1) Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders
yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi perubahan dan juga
pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk membantu membuat aksi
perubahan tersebut berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan pada
kelompok ini lebih banyak dilakukan secara langsung face to face, selalu
mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta
menjaga agar mereka tetap mengikuti perkembangan issue aksi

perubahan.
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2) Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang
memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut berjalan, akan tetapi
pengaruh/kekuatannya kecil untuk mempengaruhi aksi perubahan.
Metode komunikasi yang dilakukan adalah dengan merencanakan apa
yang akan dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait peran

apa yang diharapkan dari mereka.

3) Latents : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders yang
tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi perubahan, tetapi
mempunyai pengaruh/kekuatan besar untuk mempengaruhi aksi
perubahan jika mereka tertarik pada aksi perubahan tersebut. Metode
komunikasi yang dilakukan adalah menggunakan media diskusi dalam
memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta memastikan

dukungan dari mereka.

4) Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat
kepentingan dan pengaruh mendukung aksi perubahannya sangat

rendah.

C. Strategi Komunikasi
Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan maka action leader
akan menerapkan beberapa strategi komunikasi dan teknik komunikasi

dalam menjalin hubungan dengan stakeholder, sebagai berikut :

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi komunikasi,

diantaranya :

a. Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak dengan mengulangi
pesan kepada stakeholder dengan teknik redundancy atau repetition.
Action leader memberikan informasi kepada stakeholder tentang
penggunaan inovasi secara teratur sehingga stakeholder tertarik untuk
menggunakannya karena mereka tahu dan merasakan manfaatnya

(selalu promosi terkait penggunaan inovasi).
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Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari
pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku kepentingan. Untuk
memastikan  keberhasilan implementasi perubahan, pemangku
kepentingan harus memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan
nilai-nilai dan standar pemangku kepentingan dengan melakukan analisis
kebutuhan pemangku kepentingan dengan tepat. (melakukan analisis

kebutuhan stakeholder agar inovasi tepat sasaran).

Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan untuk
mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan penjelasan.
Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi
dapat mengadakan pertemuan secara langsung atau menggunakan
media luring. Ini memungkinkan para pemimpin aksi untuk menyampaikan
apa yang sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini
memungkinkan para stakeholder untuk bertanya langsung dan memahami
maksud dan tujuan perubahan, serta memahami keuntungan yang akan
dirasakan jika perubahan berjalan dengan baik,sosialisasi langsung
maupun secara daring action leader membuat WA group khusus tim
efektif.

Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini,
pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun perasaannya.
Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku kepentingan ingin
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan
memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang optimal.
Untuk mencapai hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun informal
digunakan. Ini akan membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin

aksi. (kampanye aksi perubahan).

Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku kepentingan
dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan menggunakan
teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang
mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk memberi tahu

stakeholder tentang pentingnya inovasi, action leaders harus memberi
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tahu mereka bagaimana menggunakannya. Sumber pendidikan yang
mendukung aksi perubahan termasuk buku, internet, dan web binnar, dan

hasilnya didistribusikan kepada pihak berwenang.

f. Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini biasanya
ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini dilakukan dengan
membuat aturan yang memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat

dibuatkan surat perintah dan keputusan penggunaan inovasi).

2. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder

a. Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap
berkomitmen walaupun situasi berubah ; Komunikasi langsung, harus
dapat merespons pertanyaan secara langsung ; Harus dimonitor terus
menerus; Komunikasi yang memungkinkan stakeholders dapat bertanya
kapanpun dan dapat menyediakan jawaban ; Memahami masalah yang

timbul dan dapat memberi respon dengan cepat.

b. Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI: Susun Strategi
komunikasi bersama dengan stakeholders ini (When, What Means, Why,
Who); Gunakan software manajemen yang memberikan laporan;

Laporkan status proyek ringkas dan rinci.

c. Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS , Stakeholder dalam
kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena mereka berpotensi
memiliki kepentingan rendah, anda perlu menemukan saluran digital yang

sesuai untuk menargetkan pesan mereka.

d. Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ ME : Mengelola
hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap sopan dan bersikap
sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode push communication — tidak

ada interaksi kecuali diminta.
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BAB Il PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. Pemanfaatan Sumber Daya
1. Mobilisasi SDM
Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu keberhasilan aksi
perubahan yang akan membantu action leader dan berkerjasama dalam
mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan dilakukan oleh tim

efektif. Adapun daftar susunan tim efektif sebagai berikut :

Tabel 5. Mobilisasi Sumber Daya Manusia

NO. NAMA JABATAN JABATAN DALAM
TIM EFEKTIF
1. | RIKI ROBIANSAH, S.STP CAMAT SPONSOR/MENTO
R
2. | CUCU HANAPI, S.E., M.M. | LURAH ACTION LEADER
3. | EDDY KUSNADI, S.E. SEKLUR KETUATIM
POKJA
SOSIALISASI
4. | LINA HABIBAH, S.E., M.M. | KASI EKBANG ANGGOTA TIM
SOSIALISASI
5. | ABDUL QODIR STAF NON ASN ANGGOTA TIM
KASI EKBANG SOSIALISASI
6. | SAPTA RAHIMI,S.E., M.Si. | KASI KEMAS KETUA TIM POKJA
PELAKSANA
INOVASI
7. | HAFIZ STAF NON ASN ANGGOTA TIM
LUSI KEMAS PELAKSANA
LALU INOVASI
DAN
DOKUMENTASI
8. | AGUS HARYOKO, A.Md. KASI PEM DAN KETUA TIM POKJA
TRANTIB ADMINISTRASI
9. | DEDI HERMAWAN STAF ASN KASI ANGGOTA TIM
PEMERINTAHAN ADMINISTRASI
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SPONSOR/MENTOR

CAMAT BOGOR
UTARA

ACTION LEADER
LURAH CIBULUH

TIM EFEKTIF

TIM POKIA TIM POKIA
PELAKSANA INOVASI ADMINISTRASI
KASI PEMTRANTIB DAN

KASI KEMASY DAN STAF SEKRETARIS LURAH,
STAF KASI EKBANG DAN STAF

TIM POKIJA SOSIALISASI

Gambar 3. Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan

Deskripsi Tugas / fungsi dari setiap unit dalam tata Kelola aksi ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1). Sponsor/Mentor : RIKI ROBIANSAH, S.STP (CAMAT BOGOR UTARA)

memiliki tugas:

a) Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi perubahan.

b) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama
proses pelaksanaan Aksi perubahan.

c) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk Menyusun rencana aksi
perubahan;

d) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan yang dilakukan;

e) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi

perubahan;
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2).

3).

f)

g)
h)

)

K)

Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu peningkatan
kinerja organisasi;

Menyetujui rencana aksi perubahan;

Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta berdasarkan
sikap profesionalisme;

Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat dalam
mengimplementasikan aksi perubahan;

Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan
seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan
implementasi aksi perubahan;

Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi kendala
yang muncul selama proses implementasi berlangsung;

Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat

Coach : PEMBINA, AYU APRILIA PUTRI, S.Pd., M.M (Gadik pada
Pusdikmin Lemdiklat Polri) memiliki fungsi:

a)

b)

Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat
perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih
bersinergi dalam pelaksanaan aksiperubahan;

Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan;
Memastikan kemampuan peserta diklat dalam menyusun rencana
aksi perubahan dan telah menetapkan area perubahan yang akan

menjadi aksi perubahan.

Action Leader : CUCU HANAPI, S.E., M.M memiliki tugas :

a)

b)

d)

Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan
mendapatkan hasil yang diharapkan;

Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan
coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan pelaporan
aksi perubahan;

Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh stakeholder;

Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim;
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e) Memimpin, mendelegasikan,mengarahkan penyelenggaraan aksi
perubahan sesuai kapasitas tim.

f) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan
mendapatkan hasil;

g) Mengkoordinir agar selurun Tim Efektif dapat bekerjasama dan
memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan.

h) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan buku

pedoman kepada stakeholder.

4). Tim Efektif Pokja Pelaksana Inovasi, SAFTA RAHIMI (KEPALA SEKSI

5).

KEMASYARAKATAN), HAFIZ, LUSI DAN LALU (STAF NON ASN
SEKSI KEMASYARAKATAN), memiliki tugas yaitu membantu Action
Leader mengkoordinasikan dengan Jejaring terkait dalam hal pembuatan
Inovasi, membuat standar operasional prosedur (SOP), video tutorial

serta video tahapan implementasi aksi perubahan.

Tim Efektif Pokja Sosialisasi, EDDY KUSNADI (SEKRETARIS
LURAH), LINA HABIBAH (KEPALA SEKSI EKONOMI
PEMBANGUNAN) DAN ABDUL QODIR (STAF NON ASN), memiliki
tugas yaitu memberikan dukungan pada tahapan implementasi aksi
perubahan, membantu untuk melaksanakan sosialisasi, membantu
menyebarkan dan mengompulir kuesioner dan testimoni serta

memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi.

6). Tim Efektif Pokja Administrasi, AGUS HARYOKO (KEPALA SEKSI

PEMERINTAHAN, KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN) dan DEDI
(STAF ASN SEKSI PEMERINTAHAN, KETENTRAMAN DAN
KETERTIBAN) memiliki tugas yaitu membantu menyiapkan
kelengkapan yang berhubungan dengan Administrasi, menyiapkan
snack rapat, mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam

menyempurnakan laporan implementasi aksi perubahan.
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2. Pengelolaan Anggaran
Anggaran pelaksanaan aksi perubahan ini masih dilakukan secara mandiri,
belum didukung oleh Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Pemerintah
Kota Bogor, namun akan diajukan keberlangsungan kegiatannya pada
anggaran tahun yang akan datang (2025), dengan Anggaran Aksi Perubahan

sebagai beriku:
Tabel 6. Aggaran Aksi Perubahan

NO KEGIATAN ANGGARAN

1. |Pemberian Makanan Pendamping Rp. 6.000.000,-

2. |ATK Rp. 300.000,-

3. |Spanduk Sosilisasi Rp. 600.000,-

4. |Sosialisasi Rp. 1.000.000,-
JUMLAH Rp.  7.900.000,-

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan sarana
dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan rencana aksi
perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam rencana aksi
perubahan ini antara lain ruang rapat, laptop, komputer, printer, jaringan

internet, proyektor, sound system dan Kendaraan Roda Dua.

4. Strategi Mengatasi Masalah
Dalam implementasi aksi perubahana terdapat hambatan dan kendala dalam
pelaksanaanya. Adapun strategi mengatasi masalah yang dilakukan action

leader adalah sebegai berikut :
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Tabel 7. Manajemen Resiko

perubahan tidak

menjadi kurang

optimal

NO. POTENSI RESIKO YANG STRATEGI
MASALAH TERJADI MENGATASI
1 2 3 4

a. Action Leader Proses pelaksanaan Mengoptimalkan SDM
dibebani tugas aksi perubahan yang ada dengan
sehari-hari sehingga | kurang maksimal membagi tugas yang
kesulitan membagi karena rutinitas jelas antara tugas dan
waktu antara pekerjaan sehari-hari | fungsi dalam organisasi
pelaksanaan aksi dengan aksi perubahan
perubahan dengan
tugas pokok sehari-
hari

b. Tim efektif kurang Kegiatan tahapan aksi | Mengadakan
pro-aktif dalam perubahan akan pertemuan rutin
pelaksanaan aksi terhambat dan dengan tim efektif
perubahan karena tertunda untuk memberikan
disibukkan dengan pemahaman tentang
tugas pokok dan pentingnya aksi
fungsi di organisasi perubahan bagi

instansi dan personel
dalam bertugas serta
mengambil kebijakan
terkait pelaksanaan
tugas dan fungsi.

C. Belum terbiasanya Stakeholder Melakukan sosialisasi,
stakeholder dalam terkadang Lupa secara berkala terkait
melaksanakan SOP | dalam melaksanakan | pelaksanaan SOP

SOP dan masih Inovasi Aksi Perubahan
menggunakan cara untuk mengingatkan
konvensional dalam dan membiasakan
pemberian pelayanan | dalam melaksanakan
SOP
d. Kegiatan aksi Aksi perubahan Menggunakan dana

swadaya action leader
dan merangkul Pelaku

Usaha.
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didukung oleh
anggaran dinas

B. Stakeholder
1. Dukungan Stakeholders

a. Internal

Stakeholder internal yang dimaksud adalah sejumlah 11 (sebelas) Orang
terdiri dari 1 Orang Sekretaris Kelurahan, 1 Orang Kepala Seksi Ekonomi
Pembangunan, 1 Orang Kepala Seksi Kemasyarakatan, dan 1 Orang
Kepala Seksi Pemerintahan, Keamanan dan Ketertiban, yang selalu
memberikan support kepada action leader terutama pada Implementasi
“CINTA ITU PENTING” di Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara,
memberi masukan dan saran terkait pelaksanaan aksi perubahan dengan

dukungan penuh Camat Bogor Utara.

1 orang staf ASN dan 4 orang Staff Non ASN mendukung penuh
pelaksanaan kegiatan aksi perubahan dengan memberikan bantuan teknis

dalam implementasi aksi perubahan.

Gambar 4. Surat Dukungan Stakeholder Internal
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b. Eksternal
Stakeholder Eksternal memberikan dukungan dengan berpartisipasi aktif
terhadap implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan dari
Stakeholder Eksternal dengan Jumlah 12 Orang yakni 1 Orang Kepala
Dinas Pengendalian Penduduk KB, 1 Orang Subkor Bagian Hukum dan
HAM, 1 Orang Subkor Bagian organisasi, 1 Orang Subkor Bagian
Administrasi Pemerintahan, 1 Orang PLKB dari DALDUK-KB, 1 Orang
Kepala UPTD Puskesmas Bogor Utara, 1 Orang Kepala KUA Kecamatan
Bogor Utara, 1 Orang Ketua LPM, 1 Orang Ketua Forum RW, 1 Orang
Ketua Forum RT, 1 Orang TP. PKK, 1 Orang Kepala Posyandu, 1 Orang
Babinsa dan 1 Orang Bhabinkamtibmas, dimana dukungan diberikan
dengan berpartisipasi langsung dalam implementasi aksi perubahan, dan
memberikan dukungan melalui penandatanganan surat pernyataan

dukungan stakeholder dan kemudahan dalam berkoordinasi.

Gambar 5. Surat Dukungan Stakeholder Eksternal
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. Kuadran Stakeholders setelah aksi perubahan

Tabel 4. Identitas stakeholder

NO STAKE ™ JENIS STAKE KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI
HOLDER | KT PR KOMUNIKASI
PRIM ‘ SEKUND ‘ UTAM PROMOTE ’ LATENS ‘ DEFEND ‘ APATHE
ER ER A R ERS TicS
A INTERNAL
8. CAMAT J +(10) CANALIZING/
KP
9. SEKRETA J J +(5) INFORMATIF/
RIS KS
LURAH
10. KASI PEM J J +(5) INFORMATIF/
& Kl
TRANTIB
11. KASI N J +(5) INFORMATIF/
KEMAS KS
12. KASI N J +(5) INFORMATIF/
EKBANG Kl
13. STAF ASN N J +(4) INFORMATIF/
Kl
14. STAF NON N J +(4) INFORMATIF/
ASN Kl
B EKSTRENAL
15. BAGIAN J +(9) PERSUASIF/
HUKUM KS
16. KEPALA N +(9) PERSKUSASIF/
KUA
17. KEPALA N +(9) PERSKLéASIF/
PUSKESM
AS
18. PELAKU N +(9) PERSKUSASIF/
USAHA
n
19 | eruaks N ) PERSUASIF/
KS
b +(5
20 KETUA N (5) PERSIEJIASIF/
LPM
. +(5
21 KETUA N (5) PERSPEJIASIF/
KATAR
22 | oren N +5) PERSIEJIASIF/
KETUA
RW
23. PARA J +(5) INSTRUKTIF /
KETUA RT Kl
24. REDUNDANC
TP. PKK J +(5) Y/
Kl
25. KADER J +(5) REDUYN/DANC
POSYAND
U Kl
22 BABINSA J +(4) REDUNDANC
Y/
ME
27. BHABINKA N (@) REDUYN/DANC
MTIBMAS ME
28. MASYARA J (@) REDUYN/DANC
KAT ME
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Keterangan :

1) Jenis Stakeholders

a) Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung;
b) Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung;
c) Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka

yang punya kepentingan dengan hasil upaya.

2) Kelompok Stakeholders

a) Promoters: kepentingan/minat tinggi, kekuatan/pemgaruh tinggi;
b) Defenders: kepentingan/minat tinggi, kekuatan/pengaruh rendah;
c) Latents : kepentingan/minat rendah, kekuatan/pengaruh tinggi;

d) Apathetics: kepentingan/minat rendah, kekuatan/pengaruh rendabh.

3) Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder :

a) Positif (+)
b) Negatif (-) : Menentang;
c) Positif / Negatif (+/-)

: Mendukung;

: Netral.

4) Penetapan besar pengaruh dan minat Stakeholder, maka makin tinggi

towernya:

a) Rendah 1-2;

b) Sedang 3-5;

c) Tinggi :6-8;

d) Sangat tinggi 9 < ....(promoter).

Berdasarkan identifikasi stakeholder yang telag dilakukan maka disusunlah

Peta Jejaring Stakeholder seperti gambar dibawah ini yang menggambarkan

hubungan kerja antar para stakeholders dengan pemimpin kegiatan aksi

perubahan.
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CAMAT
STAKEHOLDER BOGOR UTARA
INTERNAL

MENTOR (+10)

SEKRETARIS
KELURAHAN (+5)

KABAG HUKUM (+9)
KEPALA KUA (+9)

KEPALA PUSKESMAS (+9)
KASI PEM &

TRANTIB (+5) = PELAKU USAHA (+9)
ACTION ~ a2 TP PKK (+5)
LEADER . KETUA KB (+5)

KETUA LPM (+5)

KASI KEMAS (+5)

KETUA KARANG TARUNA (+5)
KASI EKBANG (+5) T
KETUA RT (+5)
STAF ASN (+4) KADER POSYANDU (+5)

BABINMAS (+4)

BABINSA (+4)

STAF NON ASN (+4)

TIM EFEKTIF MASYARAKAT (+4)

Gambar 3. Peta Jejaring

Keterangan deskripsi :

+ : Mendukung =)  Perintah
+/- . Netral ==——=% : Laporan
- : Tidak mendukung + : Koordinasi

<+ ===p : Sosialisasi
Pengaruh Stakeholder :
1 -2 :Rendah 6 —8 :Tinggi
3-5 :Sedang 9< :Sangat Tinggi
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Gambar 7. Kuadran stakeholder sebelum dan sesudah aksi perubahan

Kuadran Sebelum :

LATENS

Kabag Hukum
Kepala KUA

Kepala Puskesmas
Pelaku Usaha
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C. Capaian Aksi Perubahan

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi

Tabel 9. Kesesuaian milstone perencanaan dengan implementasi

TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI

NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN
A. Planning (Perencanaan) Planning (Perencanaan)
Laporan kepada mentor Minggu ke-1 Dokumentasi, Laporan kepada mentor Minggu ke-1 Dokumentasi, Tercapai 100%
tentang hasil seminar Selasa, 28 Mei notulen hasil tentang hasil seminar Selasa, 28 Mei | notulen hasil sesuai jadwal
rancangan aksi perubahan 2024 koordinasi rancangan aksi perubahan 2024 koordinasi
serta pelaksanaan (1 Hari) serta pelaksanaan (1 Hari)

laboratorium kepemimpinan
(off campus) selama 60 hari
serta berkonsultasi dengan

mentor untuk rencana

pembentukan tim efektif.

laboratorium kepemimpinan
(off campus) selama 60 hari
serta berkonsultasi dengan

mentor untuk rencana

pembentukan tim efektif.

Membuat ND undangan
koordinasi persamaan
persepsi terkait Rencana Aksi
Perubahan (RAP) kepada

stakeholder internal dan

ND undangan
rapat stakeholder

internal.

Membuat ND undangan
koordinasi persamaan
persepsi terkait Rencana Aksi
Perubahan (RAP) kepada

stakeholder internal dan

ND undangan
rapat stakeholder

internal.

Tercapai 100%

sesuai jadwal
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menyebarkan undangan
melalui WAG

menyebarkan undangan
melalui WAG

Melakukan koordinasi

Daftar hadir,

Melakukan koordinasi

Daftar hadir,

Tercapai 100%

persamaan persepsi terkaita Minggu ke-1 dokumentasi dan | persamaan persepsi terkaita Minggu ke-1 dokumentasi dan | sesuai jadwal
RAP kepada stakeholder Rabu, 29 Mei 2024 | Surat dukungan RAP kepada stakeholder Rabu, 29 Mei surat dukungan
internal (1 Hari) stakeholder internal 2024 stakeholder
internal (1 Hari) internal
Penyusunan, pengajuan dan Sprint tim efektif Penyusunan, pengajuan dan Sprint tim efektif | Tercapai 100%
penandatanganan draft sprint penandatanganan draft sprint sesuai jadwal
tim efektif berikut pertelaan tim efektif berikut pertelaan
tugas masing-masing tim tugas masing-masing tim
efektif kepada Mentor untuk efektif kepada Mentor untuk
meminta petunjuk lebih lanjut. meminta petunjuk lebih lanjut.
Membuat undangan rapat tim Mi o1 ND surat Membuat undangan rapat tim Minggu ke-1 ND surat Tercapai 100%
inggu ke-
efektif 9 ) undangan oleh efektif Rabu, 29 Mei undangan oleh sesuai jadwal
Rabu, 29 Mei 2024 ] )
. Action Leader 2024 Action Leader
(1 Hari) ]
(1 Hari)
TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI
NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN
B Organizing Organizing

(Pengorganisasian)

(Pengorganisasian)
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Dokumentasi,

Melakukan rapat awal (ke-1)

Dokumentasi,

Tercapai 100%

Melakukan rapat awal (ke-1) Minggu ke-1
dengan tim efektif terkait Minggu ke-1 daftar hadir, dengan tim efektif terkait Kamis. 30 Mei daftar hadir, sesuai jadwal
pelaksanaan aksi perubahan Kamis, 30 Mei 2024 notulen sosialisasi | pelaksanaan aksi perubahan 2024 notulen
dan pembagian tugas (1 Hari) dan pembagian tugas (1 Hari) sosialisasi
2. | Melakukan koordinasi awal Vi Kool Surat dukungan Melakukan koordinasi awal Minggu ke-1 Surat dukungan | Tercapai 100%
inggu ke-
dengan stakeholder eksternal 99 . stakeholder dengan stakeholder eksternal Jumat, 31 Mei stakeholder sesuai jadwal
Jumat, 31 Mei 2024
. eksternal 2024 eksternal
(1 Hari) ]
(1 Hari)
3. | Pengumpulan data oleh tim Dokumentasi Pengumpulan data oleh tim Dokumentasi Tercapai 100%
efektif Data efektif Data sesuai jadwal
4. | Koordinasi dengan stakeholder Dokumentasi Koordinasi dengan stakeholder Dokumentasi Tercapai 100%
eksternal (Bagian Hukum, Minggu ke-2 Notulensi eksternal (Bagian Hukum, Minggu ke-2 Notulensi sesuai jadwal
KUA dan Puskesmas) terkait Senin. 03 Juni KUA dan Puskesmas) terkait Senin. 03 Juni
konsep awal SOP SEHAT 2024 konsep awal SOP SEHAT 2024
CANTIK PAS, PEMADAM (1 Hari) CANTIK PAS, PEMADAM (1 Hari)
ASING DAN DUTA BESTI. ASING DAN DUTA BESTI.
TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI
NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN
C. Actuating (Pelaksanaan) Actuating (Pelaksanaan)
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Membuat konsep awal alur Minggu ke-2 Dokumentasi Membuat konsep awal alur Minggu ke-2 Dokumentasi Tercapai 100%
proses Standar Operasional Selasa, 04 Juni Notulen proses Standar Operasional Selasa, 04 Juni Notulen sesuai jadwal
Prosedur (flowchart) 2024 Prosedur (flowchart) 2024

(1 Hari) (1 Hari)
Rapat koordinasi pembuatan Minggu ke-2 Dokumentasi Rapat koordinasi pembuatan Minggu ke-2 Dokumentasi Tercapai 100%
Standar Operasional Prosedur ) Notulen Standar Operasional Prosedur Rabu, 05 Juni Notulen sesuai jadwal
bersama Tim Efektif Rabu, 05 Juni 2024 bersama Tim Efektif 2024

(1 Hari)

(1 Hari)

Pembuatan Standar Minggu ke 2-3 Dokumentasi Pembuatan Standar Minggu ke 2-3 Dokumentasi Tercapai 100%
Operasional Prosedur Oleh Kamis, 06-11 progress Operasional Prosedur Oleh Kamis, 06-11 progress sesuai jadwal
Action Leader. Juni 2024 pembuatan SOP | Action Leader. Juni 2024 pembuatan SOP

(05 Hari) (05 Hari)
Koordinasi dengan Minggu 3 Dokumentasi, Koordinasi dengan Minggu 3 Dokumentasi, Tercapai 100%
Stakeholder Eksternal (Kabag. Rabu, 12 Juni Notulen Stakeholder Eksternal (Kabag. Rabu, 12 Juni Notulen sesuai jadwal
Hukum, Kepala KUA dan 2024 Hukum, Kepala KUA dan 2024
Kepala Puskesmas) terkait (1 Hari) Kepala Puskesmas) terkait (1 Hari)
draft awal SOP SEHAT draft awal SOP SEHAT
CANTIK PAS, PEMADAM CANTIK PAS, PEMADAM
ASING DAN DUTA BESTI. ASING DAN DUTA BESTI.
Menghadap Mentor kordinasi Minggu 3 Dokumentasi Menghadap Mentor kordinasi Minggu 3 Dokumentasi Tercapai 100%
dan laporan terkait Draft | Kamis, 13 Juni Notulen dan laporan terkait Draft | Kamis, 13 Juni Notulen sesuai jadwal
Pembuatan SOP 2024 Pembuatan SOP 2024

(1 Hari) (1 Hari)
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Pengumpulan data sasaran Minggu 3 Dokumentasi Pengumpulan data sasaran Minggu 3 Dokumentasi Tercapai 100%
Inovasi Jum’at, 14 Juni Pengumpulan Inovasi Jum’at, 14 Juni Pengumpulan sesuai jadwal
2024 Data dokumentasi 2024 Data
(1 Har) sasaran Inovasi (1 Har) dokumentasi
sasaran Inovasi
Menyusun  konsep  Surat Minggu 3 Draft surat Menyusun konsep Surat Minggu 3 Draft surat Tercapai 100%
Keputusan Camat tentang SOP |  Sabtu, 15 Juni keputusan Camat | Keputusan Camat tentang Sabtu, 15 Juni keputusan sesuai jadwal
2024 Bogor Utara SOP 2024 Camat Bogor
(1 Hari) tentang Inovasi (1 Hari) Utara tentang
SEHAT CANTIK Inovasi SEHAT
PAS, PEMADAM CANTIK PAS,
ASING DAN PEMADAM
DUTA BEST!. ASING DAN
DUTA BESTI.
Penyusunan konsep rencana Minggu 4 Dokumentasi, Penyusunan konsep rencana Minggu 4 Dokumentasi, Tercapai 100%
pelaksanaan sosialisasi Rabu, 19 Juni draft surat pelaksanaan sosialisasi Rabu, 19 Juni draft surat sesuai jadwal
2024 undangan, draft 2024 undangan, draft
(1 Hari) materi sosialisasi. (1 Hari) materi
sosialisasi.
Review SOP oleh action leader Minggu 4 Dokumentasi Review SOP oleh action Minggu 4 Dokumentasi Tercapai 100%
untuk  melihat kesesuaian Kamis, 20 Juni leader untuk melihat Kamis, 20 Juni sesuai jadwal
antara konsep dengan 2024 kesesuaian antara konsep 2024
persiapan teknis pelaksanaan (1 Hari) dengan persiapan teknis (1 Hari)

dilapangan.

pelaksanaan dilapangan.
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10. | Pengesahan SOP dan Surat Minggu 4 Dokumentasi, Pengesahan SOP dan Surat Minggu 4 Dokumentasi, Tercapai 100%
Keputusan Camat tentang | Jum’at, 21 Juni SOP, Surat Keputusan Camat tentang Jum’at, 21 Juni SOP, Surat sesuai jadwal
penggunaan SOP. 2024 Keputusan Camat | Penggunaan SOP. 2024 Keputusan

(1 Hari) (1 Hari) Camat

11. | Sosialisasi SOP  SEHAT Minggu 5 Dokumentasi, Sosialisasi SOP SEHAT Minggu 5 Dokumentasi, Tercapai 100%
CANTIK PAS, PEMADAM | Senin, 24 Juni Daftar Hadir, dan | CANTIK PAS, PEMADAM Senin, 24 Juni Daftar Hadir, dan | sesuai jadwal
ASING dan DUTA BESTI, 2024 Materi Sosialisasi. | ASING dan DUTA BESTI, 2024 Materi
kepada stakeholder Internal (1 Hari) kepada stakeholder Internal (1 Hari) Sosialisasi.
dan Eksternal. dan Eksternal.

12. | Implementasi penggunaan Minggu 5-8 Dokumentasi Implementasi penggunaan Minggu 5-8 Dokumentasi Tercapai 100%
SOP Senin, 24 Juni - SOP Senin, 24 Juni sesuai jadwal

16 Juli 2024 - 16 Juli 2024
(20 Hari) (20 Hari)
TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI
NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN
. Controling (Pengawasan. Controling (Pengawasan.

' Evaluasi, dan Pelaporan) Evaluasi, dan Pelaporan)

1. | Monitoring penggunaan SOP Minggu 5-8 Dokumentasi, Monitoring penggunaan SOP | Minggu 5-8 Dokumentasi, Tercapai 100%
dengan metode Senin, 24 Juni - lembar dengan metode Senin, 24 Juni lembar sesuai jadwal
pendampingan 16 Juli 2024 pengamatan, pendampingan - 16 Juli 2024 pengamatan,

(20 Hari) dan data (20 Hari) dan data

55




Pembuatan instrument Minggu 8 Instrument Pembuatan instrument Minggu 8 Instrument Tercapai 100%
evaluasi Rabu, 17 evaluasi evaluasi Rabu, 17 evaluasi sesuai jadwal
Juli 2024 Juli 2024
(1 Hari) (1 Hari)
Melakukan pengolahan data Dokumentasi, Melakukan pengolahan data Dokumentasi, Tercapai 100%
hasil monitoring selama proses Hasil monitoring hasil monitoring selama proses Hasil monitoring | sesuai jadwal
pendampingan pendampingan
Penyebaran angket Minggu 8 Dokumentasi, Penyebaran angket Minggu 8 Dokumentasi, Tercapai 100%
kebermanfaatan SOP melalui Kamis, 18 Juli 2024 | Angket google kebermanfaatan SOP melalui Kamis, 18 Juli Angket google sesuai jadwal
google form (evaluasi) (1 Hari) form google form (evaluasi) 2024 form
(1 Hari)
Pengolahan hasil evaluasi Minggu ke 8 Dokumentasi, Pengolahan hasil evaluasi Minggu ke 8 Dokumentasi, Tercapai 100%
penggunaan SOP SEHAT Jum’at, 19 Juli Rekapitulasi hasil | penggunaan SOP SEHAT Jum’at, 19 Juli | Rekapitulasi sesuai jadwal
CANTIK PAS, PEMADAM 2024 evaluasi CANTIK PAS, PEMADAM 2024 hasil evaluasi
ASING dan DUTA BESTI. (1 Hari) ASING dan DUTA BESTI. (1 Hari)
Penyerahan aksi perubahan ke Minggu ke 9 Dokumentasi Penyerahan aksi perubahan Minggu ke 9 Dokumentasi Tercapai 100%
organisasi Senin, 22 - 23 Juli | BA Penyerahan ke organisasi Senin, 22 - 23 | BA Penyerahan sesuai jadwal
2024 Juli 2024
(2 Hari) (2 Hari)
Penyusunan Laporan Hasil Dokumentasi, Penyusunan Laporan Hasil Dokumentasi, Tercapai 100%

Aksi Perubahan (LHAP) dan
Ppt LHAP

LHAP dan Ppt
LHAP

Aksi Perubahan (LHAP) dan
Ppt LHAP

LHAP dan Ppt
LHAP

sesuai jadwal
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TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI

NO KEGIATAN WAKTU EVIDENCE KEGIATAN WAKTU EVIDENCE CAPAIAN
' JANGKA WAKTU PASCA JANGKA WAKTU PASCA
' PELATIHAN PELATIHAN
1. | Penggunaan SOP dan Dilaksanakan 6 Lembar Penggunaan SOP dan Dilaksanakan 6 Lembar Tercapai 100%
penyesuaian SOP dengan (enam) bulan monitoring penyesuaian SOP dengan (enam) bulan monitoring sesuai jadwal
kebutuhan organisasi setelah selesainya | berkala kebutuhan organisasi setelah berkala
Diklat (Bulan Juli selesainya Diklat
2024 hingga Bulan (Bulan Juli 2024
Januari 2025) hingga Bulan
Januari 2025)
2. | Penambahan SOP Inovasi Dilaksanakan 1 Penambahan Penambahan SOP Inovasi Dilaksanakan 1 Penambahan Tercapai 100%
Pendukung tahun setelah SOP Inovasi Pendukung tahun setelah SOP Inovasi sesuai jadwal
selesainya Diklat Selasa Minum selesainya Diklat | Selasa Minum
(mulai Bulan Juli Madu dan Makan (mulai Bulan Juli | Madu dan Makan
2025) Telur 2025) Telur
(SADULUR). (SADULUR).
3. | Pengajuan SOP SADULUR Dilaksanakan 1 Surat Pengajuan Pengajuan SOP SADULUR Dilaksanakan 1 Surat Pengajuan | Tercapai 100%

ke Camat Bogor Utara.

tahun setelah
selesainya Diklat
(mulai Bulan Juli
2025)

SOP SADULUR
ke Camat Bogor

Utara.

ke Camat Bogor Utara.

tahun setelah
selesainya Diklat
(mulai Bulan Juli
2025)

SOP SADULUR
ke Camat Bogor

Utara.

sesuai jadwal
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2.

PENCAPAIAN HASIL PERUBAHAN TERHADAP RENCANA AKSI PERUBAHAN

a. Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan setelah pelaksanaan seminar Rencana Aksi
Perubahan mulai dari tanggal 28 Mei sampai dengan tanggal 29 Mei 2024. Dalam
melaksanakan tahapan perencanaan aksi perubahan action leader melakukan
koordinasi dengan mentor dan Stakeholder internal serta mulai merencanakan
konsep awal/Draft dan Undangan serta Surat Tugas Tim Efektif.

Selaku Action Leader sekaligus Pimpinan di Wilayah harus benar-benar menyusun
dan menyiapkan rencana kerja yang mateng dalam melaksanakan Aksi
Perubahan untuk Kepentingan Masyarakat sehingga Outputnya Jelas dan

Berdampak langsung kepada Masyarakat.

Dalam Aksi Perubahan Action Leader, Stakeholder internal akan
membantu Dengan daya dan Upaya yang dimiliki demi terlaksananya
Aksi Perubahan Action Leader yang tentunya demi Kepentingan

Masyarakat.
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Gambar 9. Persamaan Persepsi dengan stakeholder internal dan calon tim efektif
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Action leader mempersiapkan administrasi pendukung kegiatan sosialisasi
awal aksi perubahan kepada stakeholder internal yang dibuktikan dengan
adanya undangan rapat koordinasi awal dengan stakeholder internal dan
calon tim efektif. Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat

terlaksana dengan progress 100%.

Pengorganisasian

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan kegiatan dari tanggal 30 Mei
sampai dengan 03 Juni 2024 vyaitu pembentukan tim efektif serta
penyerahan surat tugas untuk mendukung aksi perubahan, serta
pelaksanaan rapat koordinasi dengan tim efektif, Stakeholder Eksternal dan
Internal dalam rangka meminta dukungan melalui Form dukungan.
Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini dapat terlaksana dengan

progress 100%.
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1) Pembentukan tim efektif, Penyerahan surat tugas dan rapat koordinasi
tim efektif.
Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan mendukung
Action Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan yang
ditetapkan dalam bentuk Surat Tugas Lurah Cibuluh Nomor:
100/Sprint.135-cbl tanggal 27 Mei 2024 tentang Penunjukan tim efektif
aksi perubahan peserta PKP Angkatan XVII T.A. 2024 dengan Judul
Cibuluh Tuntaskan lkhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu
Penting).

Gambar 11. Rapat Koordinasi Pembentukan Tim Efektif
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c. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 28 Agustus sampai dengan 12
Oktober 2023. Tahap pelaksanaan ini mulai dari tahapan pembuatan
Standar Operasional Prosedur, Sosialisasi, ujicoba penggunaan SOP,
revisi SOP, Monitoring dan Evaluasi pengunaan SOP CINTA ITU
PENTING. Kegiatan pada tahap implementasi ini dapat terlaksana dengan

progress 100%.
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1) Tahapan pembuatan Standar Operasional Prosedur
Pada tahap ini action leader Bersama dengan tim efektif melakukan
komunikasi yang intensif untuk perencanaan pembuatan standar

operasional prosedur yang terdiri dari:

a. Tabel Isian Bagian Identitas SOP

b. Tabel Isian Bagian Flowchart/Alur SOP
c. Simbol yang digunakan dalam SOP

Semua indikator ini saling berkaitan satu sama lain berdasarkan Perwali
Nomor 33 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Di Lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bogor,
bahwa dalam pelaksanaan kegiatan yang sifatnya berproses dari mulai

sampai dengan selesai.

Pada tahapan ini action leader selain berkoordinasi dengan tim efektif
juga berkonsultasi ke bagian hukum, bagian organisasi dan bagian
administrasi pemerintahan dalam hal penyusunan SOP.

Gambar 14. Flowchart SOP Sehat Cantik Pas, Pemadam Asing dan Duta Besti

1. Flowchart SOP Sehat Cantik Pas
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3. Flowchart SOP Pemadam Asing

2. Flowchart SOP Duta Besti

2) Pelaksanaan sosialisasi CINTA ITU PENTING

Sebelum melakukan implementasi

dilapangan,

Action

Leader

melaksanakan sosialisasi yang dilaksanakan pada tanggal 24 juni 2024

bertempat di Aula Kelurahan Cibuluh kepada pihak internal dan

eksternal terkait adanya inovasi perubahan Cinta Itu Penting dengan
memiliki 3 Sop diantaranya SOP Sehat Cantik Pas, SOP Pemadam

Asing dan SOP Duta Besti, guna mendapatkan dukungan dan bantuan

serta komitmen bersama dalam melaksanakannya.

Gambar 15. Bahan Tayang Sosialiasasi Cinta itu Penting, Undangan, Daftar Hadir
dan Dokumentasi
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3) Pembuatan Buku Saku Cinta Itu Penting

Kegiatan ini adalah salahsatu produk inovasi tambahan dimana
sebelumnya dalam output rencana aksi perubahan belum ada, akan
tetapi dengan pertimbangan untuk menambah media edukasi kepada
sasaran edukasi, ditambah dengan adanya bantuan dari mahasiswa
KKN IPB yang bersedia membantu menyusun buku saku Cinta Itu

Penting, dimanan dalam sampul depan dipasang QR Code sehingga

bisa membuka buku saku secara digital.

Cinta Itu Penting

Citssiuh Turitaskon Sdvtiae etk
Poranganan Sty .

Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar untuk
Penanganan Stu

%&mmm
: digrtal
t
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4)

Implementasi SOP-SOP pada Cinta Itu Penting

Pemanfaatan SOP Cinta Itu Penting dimulai dari :

a)

b)

Implementasi SOP Cinta Itu Penting pada Kelurahan Cibuluh
Kecamatan Bogor Utara dimulai dari tanggal 04 Juni sampai
dengan 16 Juli 2024 dengan menggunakan Standar Operasional
Prosedur SEHAT CANTIK PAS, PEMADAM ASING DAN DUTA
BESTI.

Implementasi SOP SEHAT CANTIK PAS, SOP PEMADAM ASING
DAN SOP DUTA BESTI menginterpensi sasaran remaja, calon
pengantin, balita stunting, balita resiko stunting, ibu hamil beresiko
stunting dan ibu dari balita stunting. Walaupun masih ditemukan
kendala dan hambatan dalam implementasi namun action leader
melakukan perbaikan secepatnya dengan terus berkoordinasi

dengan tim efektif..

Implementasi SOP SEHAT CANTIK PAS, SOP PEMADAM ASING
DAN SOP DUTA BESTI, secara umum berjalan dengan lancar
meskipun terkendala dalam penjadwalan pelaksanaan kegiatan,
akan tetapi dengan koordinasi yang baik dengan semua pihak,

akhirnya semua SOP bisa kami laksanakan.

Kegiatan Sehat Cantik Pas
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Kegiatan Pemadam Asing dan Duta Besti

d) Setelah implementasi kegiatan-kegiatan SOP, action leader
melakukan evaluasi hasil dengan terutama untuk SOP Sehat Cantik
Pas dan SOP Duta Besti yang bersifat edukatif, metode evaluasi

dengan menggunakan pre-test dan post-test sehingga bisa
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langsung dievaluasi sejauh mana tingkat keberhasilan atau
manfaat dari kegiatan edukasi tersebut. Untuk kegiatan SOP
Pemadam Asing yang bersifat pembagian makanan pendamping,
dalam hal ini action leader mengevaluasi dari sisi manfaat
membangun kepedulian, kebersamaan dan kerjasama untuk peduli

terhadap balita stunting dan ibu hamil beresiko stunting.

Data analisa hasil gerakan “Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk

Penanganan Stunting” (Cinta Itu Penting).

1. Impelementasi Kegiatan SOP Sehat Cantik Pas
a. Data Pre-test
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b. Data Post-test
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Berdasarkan dari data rata-rata hasil pre-test yang menjawab
jawaban dengan betul sebesar 59%, dilanjutkan dengan data rata-
rata hasil post-test yang menjawab jawaban dengan betul sebesar
69%, dari data ini bisa kita ambil kesimpulan dengan adanya
kegiatan Sehat Cantik Pas ini memberikan konstribui positif
pengetahuan sebesar kurang lebih 10%, tentunya hal ini kalau
dilaksanakan secara terus menerus atau secara berkenjutan
tentunya memberikan dampak terhadap upaya pencegahan

penanganan stunting.

70



2.

Implementasi Kegiatan SOP Pemadam Asing
Tabel. Data Balita Stunting
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Dalam hal pelaksanaan kegiatan SOP Pemadam Asing, manfaat

yang paling penting dirasakan adalah diantaranya :

1. Berdasarkan dari dari Puskesmas Bogor Utara, data stunting per
februari 2024 ada 20 anak balita, setelah pelaksanaan aksi
perubahan data per Juli 2024 berkurang 3 anak balita (data
nama yang ditandai blok) menjadi sisa jumlah 17 orang
(dikarenakan sudah lulus usia 5 tahun).

2. Kepedulian dari pihak-pihak terkait seperti pemerintahan, pelaku
usahan, kader pkk, kader posyandu, lembaga masyarakat di

Kelurahan dan lain-lain.

71



3. Kerjasama antara semua pihak sehingga mewujudkan
kebersamaan diantara pihak-pihak yang terkait.

4. Motivasi buat sasaran penanganan stunting terutama untuk
keluarga stunting dan keluarga beresiko stunting akan adanya

perhatian, kepedulian dan bantuan dari pihak terkait.

3. Implementasi Kegiatan SOP Duta Besti

a. Data pre-test
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b. Data post-test
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Berdasarkan dari data rata-rata hasil pre-test yang menjawab
jawaban dengan betul sebesar 69%, dilanjutkan dengan data rata-
rata hasil post-test yang menjawab jawaban dengan betul sebesar
78%, dari data ini bisa kita ambil kesimpulan dengan adanya
kegiatan Duta Besti (Edukasi Ibu dan Balita Bebas Stunting) ini
memberikan konstribui positif pengetahuan sebesar kurang lebih
9%, tentunya hal ini kalau dilaksanakan secara terus menerus atau
secara berkenjutan tentunya memberikan dampak terhadap upaya

pencegahan penanganan stunting.
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e) Pada saat setelah implementasi semua SOP Cinta Itu Penting,
dirasakan perbedaan yang cukup signifikan terutama dalam hal
untuk lebih memaksimalkan potensi yang ada dalam upaya
menangani kasus stunting sehingga dengan penuh harapan tidak

ada penambahan kasus stunting lagi (new zero stunting).

Gambar SK Camat tentang Inovasi Cinta Itu Penting

PEMENINTAN DATNAN KOTA BOSOR
KECAMATAN BOGOR UTARA
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5) Literasi Stunting

Literasi Stunting disusun untuk memudahkan dalam pelaksanaan SOP
yang merupakan produk dari CINTA ITU PENTING. Action leader
membuatkan substansi Standar Operasional Prosedur sehingga siapa
berbuat apa dalam implementasi terlihat jelas dan sistematis.

Selain hal tersebut dalam hal pengembangan kompetensi, action leader
melakukan bedah buku sejumlah 3 buku yang terkait dengan stunting
sehingga sangat berhubungan dengan judul inovasi yaitu Cinta Itu
Penting (terlampir dibagian bawah pada tabel keterkaitan mata pilihan

dengan aksi perubahan).
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6) Video aksi perubahan
Action Leader Juga membuat Video Implementasi CINTA ITU
PENTING dalam rangka pembuktian bahwa aksi perubahan yang
rancang telah dilaksanakan 100% dan telah di Upload ke dalam media

Sosial yakni youtube akun Kelurahan Cibuluh.

[ > ] YouTu be

“CINTA ITU PENTING" CIBULUH
TUNTASKAN IKHTIAR UNTUK PENAN...

https://youtu. be/AchhHQAn3E731-
dEi8J39mWDzqCHap 2

7) Serah terima aksi perubahan dan pernyataan keberlanjutan aksi
perubahan
Action leader melakukan serah terima aksi perubahan pada tanggal 22
Juli 2024, dengan menyerahkan inovasi berupa gerakan Cibuluh
Tuntaskan lkhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu Penting)
dengan produk 3 (tiga) buah SOP, 1 SK Camat tentang Inovasi Cinta
Itu Penting dan Buku Saku tentang Cinta Itu Penting.

74



Gambar BA Serah Terima

PEMERINTAH DAERAN KOTA BOGOR

KECAMATAN BOGOR UTARA
KELURAHAN CIBULUH Dalsm h sercine doan
nmmz‘rmvuu.“.:mul::m.m—k--?- 1. Bokin 8K MM

2 Mevvwal Rivmsdbani Fland 4 STR
BERITA ACATA SERAN TERIMA ANSI PERUBANAN

uTUR Dernaboses Bertn Acarn Berah Tenma ini dibaot dalam seoghap 2 Musd umuk
“CINTA ITU PENTING -4 o
BOGON UTARA

Yang seryerabiven,

Dwlmrn resngan Aaw Py I
Pengvean (PRP] Tabvin Acggonras 3004, fad harl Seren sanggal Dos Paleh Dus Bl
okl tatvan Dus Bl D Pubeh Revgwt bericrepee i Kecamatan Doger Utera. parg
Seraiaihs s dibseah i

| Nemen s Cocy Maapt, B E MM G
nr 2 1ID 104300004 121D RIP., P00 42000121001 RIP 15010 104200604 1010
Teetghat - Perasn - 1)
Sedzaiar Lurwh Kabirahyan Chrabub ]
e ban PIHAK o
3 Naen + Who Wobsanaat, 5 5T
i 1983001 42002123001 b RONIRARJEH)
Pasghat . Perabirm - IV/a o5 f——A
et + Camaal Dagee U J
m’:,“a-m.mm 2. NEMAL RAMDAN HAMID, 8. 879 TARTII) el FUSSREES

Badws FIHAK PERTAMA 1iah i crierah han dokurmen BOT
L SEHAT CANTIK PAS
Sowaliani RAubani Rawetuom Cann Pergpenits dermama KUA das PUSKEIVAS,
3. FRMADAM ARNNG
Peaderrpeng Uniui Aok Stusting dan Tbu Merd] bosales Stantng,
). DUTA BE3TY
Ectubonst Mz dan Bales Dotas Sruntng
A Bl Neputumes Cocrest

Testarg BOF Ctuleh Tebtiar uatids Psarganas Bourtieg Kinks ltu
Pexiing;
S Dobos Sakcs
Tersang Cisunm T Ut armnake Huzsuag (Claa e
Presivgl
Kepaca PIHAK REOUA
ox

KZoun LErasBon (i ahan dpudiear sctrage
prenkoren daben Perubehes Alod srmck Ponmagaren S0istisg.

Gambar Surat Dukungan Camat
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Gambar Surat Pernyataan Keberlanjutan
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8) Perbedaan sebelum dan sesudah aksi perubahan

No.

Sebelum

Sesudah

1.

Belum adanya Standar
Operasional Prosedur dalam
melakukan

Sosialiasa
si Edukasi Kesehatan Calon
Pengantin bersama KUA dan
Puskesmas, Edukasi Ibu dan
Balita Bebas Stunting dan
Pemberian Makanan
Pendamping untuk anak
stunting dan ibu hamil beresiko

stunting.

Sudah memilik Standar
Operasional Prosedur dalam
melakukan Sosialiasasi

Edukasi Kesehatan Calon
Pengantin bersama KUA dan
Puskesmas, Edukasi Ibu dan
Balita Bebas Stunting dan
Pemberian Makanan
Pendamping untuk anak
stunting dan ibu hamil beresiko

stunting.

Upaya pengendalian stunting

Upaya pengendalian stunting
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lebih berfokus kepada
penanganan dengan
pemberian makanan
tambahan.

berfokus kepada pencegahan

dan penanganan dengan

edukasi kesehatan dan

pemberian makananan

pendamping.

Sasaran penanganan stunting

hanya kepada balita stunting

Sasaran penanganan stunting
kepada remaja, catin, balita
stunting, balita resiko stunting,
ibu hamil beresiko stunting dan

ibu dari balita stunting.

Belum adanya bantuan dana
CSR

penanganan stunting

Perusahaan untuk

Sudah adanya bantuan dana
CSR

penanganan stunting meskipun

Perusahaan untuk

belum maksimal

Belum adanya inovasi
Keluarahan Cibuluh terkait
dengan upaya pencegahan

dan penanganan stunting.

Kelurahan Cibuluh kini memliki
inovasi CINTA ITU PENTING.
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9) Desiminasi aksi perubahan

. Jumlah .
Jenis Channel yang . Screenshot tampilan
No | Waktu . Sasaran . . viewers + . .. . Keterangan
Kegiatan digunakan/Link Like media desiminasi
1 2 3 4 S 6 7 8
1 16 Juli | Sosialiasi Kontak Status WA 123
2024 | Buku WA
Saku
Cinta itu
Penting
Rkl g™
B
2 | 17 Juli | Sosialiasi Kontak Status WA 123
2024 WA
Resume
Kegiatan
Cinta Itu
Penting

e
.,%9

G
NETRA T
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22 Juli | Publikasi Umum Link Youtube

2024 Gerakan Kelurahan > <
Cinta Itu Cibuluh Ry
Penting o

"CINTATTU PENTING® ClBULUH
TUNTASKAN IKHTIAR UNTUK PENAN,

httos:dyouty besAyeChEGAN3 E231=
deigJssmwWbzalHap

d. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan dari tanggal 24 juni sampai

dengan 19 juli 2024 dengan penjabaran sebagai berikut :

1. Monitoring
Monitoring dilakukan selama kegiatan implementasi penggunaan inovasi
Cinta Itu Penting dengan produk standar operasional prosedur (SOP)
untuk memantau dinamika dan kesesuaian antara pelaksanaan dengan
SOP yang sudah dibuat.

Gambar 23 Monitoring implementasi
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NO

WAKTU

KEGIATAN

HASIL MONITORING

TINDAK LANJUT

KETERANGAN

Senin, 24 Juni 2024

Koordinasi dengan Mentor
terkait Pengesahan SOP dan

Surat Keputusan Camat.

Menyampaikan draft konsep SOP
dan Surat Keputusan Camat untuk

dilakukan pengesahan.

ada beberapa hal yang harus
diperbaiki sesuai dengan arahan
dari Subkor Bagian Organisasi
Setdakot, diantaranya terkait
format flowchart masih ada yang
belum sesuai, keterkaitan SOP dan
data isian kolom peringatan yang
harus diisi.

Terselesaikan

Senin, 25 Juni 2024

Koordinasi menyusun
rencana kegiatan sesuai SOP
bersama Tim Efektif

Menyusun jadwal kegiatan dan

sasaran yang akan diundang

Rencana kegiatan pelaksanaan
SOP terutama SOP Sehat Cantik
Pas akan segera dilaksanakan di
akhir ~ bulan  Juni,  teknis
pelaksanaan dan kelengkapan
harus segera disiapkan, koordinasi
kesediaan waktu dengan
narasumber diintensifkan dan hal-
hal lainnya yang menunjang
pelaksanaan sudah didiskusikan
untuk dipersiapkan.

Terselesaikan

Rabu, 26 Juni 2024

Melaksanakan persiapan
implementasi kegiatan
dengan menyusun pre-test

dan post-test untuk edukasi

Menyusun pre-test dan post-test

untuk peserta edukasi kesehatan

Pre-test dan post-test disusun dan
disiapkan karena ini menjadi
salahsatu tahapan SOP yang
harus dilaksanakan dan menjadi
salahsatu indikator evaluasi terkait
pemahaman materi edukasi yang
akan disampaikan.

Terselesaikan
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Kamis, 27 Juni 2024

Pelaksanaan Kegiatan SOP
Sosialisasi Edukasi
Kesehatan Calon Pengantin
bersama KUA dan
Puskesmas (Sehat Cantik
Pas).

Memberikan edukasi kesehatan
kepada para remaja putri
khususnya dan kepada para calon
pengantin terutama dalam hal
upaya pencegahan stunting sejak

dini.

Kegiatan pelaksanaan SOP
Sosialiasi Edukasi Kesehatan
Calon Pengantin bersama KUA
dan Puskesmas sudah
dilaksanakan disesuaikan dengan
alur proses SOP, narasumber
materi edukasi kesehatan dari
KUA dan Puskesmas.

Terselesaikan

Jumat, 28 Juni 2024

Koordinasi dan Evaluasi
Pelaksanaan Kegiatan SOP

bersama Tim Efektif

Koordinasi mengenai pelaksanaan
kegiatan SOP Sehat Cantik Pas
yang sudah dilaksanakan dan
mengevaluasi atas pelaksanaan

kegiatan tersebut.

Pada pelaksanaannya sudah
sesuai dengan SOP yang sudah
dibuat tinggal lebih disesuaikan
waktu setiap tahapannya dan ini
yang menjadi salahsatu bahan
evaluasi, sedangkan narasumber
sudah seuai dari pihak KUA dan
Puskesmas.

Terselesaikan

Sabtu, 16 Juni 2024

Koordinasi dengan Mentor
terkait SOP dan Laporan
Pelaksanaan Kegiatan SOP
Sosialiasi Edukasi Kesehatan
Calon Pengantin bersama
KUA dan Puskesmas (Sehat
Cantik Pas).

Koordinasi mengenai 3 (tiga) SOP
Kegiatan Cibuluh Tuntaskan
lkhtiar untuk Penanganan Stunting
(Cinta ltu Penting) yaitu SOP
Sehat Cantik Pas, SOP Pemadam
Asing dan SOP Duta Besti beserta

pengesahan Surat Keputusan

Koordinasi dan evaluasi
pelaksanaan SOP Sosialiasi
Edukasi Kesehatan Calon
Pengantin bersama KUA dan
Puskesmas (Sehat Cantik Pas)

berjalan dengan lancar,

Terselesaikan
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Camat tentang aksi perubahan
Kegiatan “Cinta Itu Penting” dan
laporan pelaksanaan kegiatan
SOP Sehat Cantik Pas yang
sudah dilaksanakan dan
mengevaluasi atas pelaksanaan

kegiatan tersebut.

membahas mengenai
pelaksanaan SOP Sehat Cantik
Pas dan perencanaan kegiatan
selanjutnya yaitu kegiatan SOP
Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan Ibu Hamil
Resiko Stunting (Pemadam Asing)
dan SOP Edukasi Ibu dan Balita
Bebas Stunting (Duta Besti).

Senin, 01 Juli 2024

Koordinasi dengan tim efektif
terkait rencana mengundang
para pelaku usaha dalam
rangka mendapatkan bantuan
Corporate Sosial
Responsibility (CSR).

Melaksanakan perencanaan lebih
lanjut untuk pelaksanaan Kegiatan
Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan Ibu Hamil
Resiko Stunting (Pemadam Asing)
dengan mengundang para pelaku
usaha yang berada di lingkup
wilayah Kelurahan Cibuluh
Kecamatan Bogor Utara untuk
menyampaikan permohonan
bantuan dana Corporate Sosial
Responsibility (CSR) untuk

Koordinasi perencanaan kegiatan
mengundang para pelaku usaha
yang berada di lingkup wilayah
Kelurahan Cibuluh berjalan
dengan lancar dengan poin-poin
pembahasan diantaranya :
menyiapkan data para pelaku
usaha, bahan materi ekspos
tentang stunting, dinas teknis yang
akan diundang, regulasi
penanganan stunting dan regulasi

tentang CSR perusahaan.

Terselesaikan
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kegiatan Pemadam Asing
khususnya, umumnya untuk upaya
pencegahan dan penanganan

stunting di Kelurahan Cibuluh.

Selasa, 02 Juli 2024

Koordinasi dengan
Puskesmas Bogor Utara
terkait rencana pelaksanaan
kegiatan SOP Pemadam
Asing dan SOP Duta Besti.

Dalam rangka persiapan
pelaksanaan kegiatan SOP
Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan ibu Hamil
Resiko Stunting (Pemadam Asing)
dan SOP Edukasi Ibu dan Balita
Bebas Stunting (Duta Besti)

Koordinasi perencanaan kegiatan
SOP Pemadam Asing dan SOP
Duta Besti berjalan dengan lancar
dengan poin-poin pembahasan
diantaranya : rencana
mengundang para pelaku usaha
untuk penyampaian permohonan
bantuan CSR, bahan materi
tentang edukasi penanganan
stunting, menu makanan
pendamping, dan rencan waktu

pelaksanaan.

Terselesaikan

Rabu, 03 Juli 2024

Menyiapkan materi
presentasi ekspos kepada
para Pelaku Usaha.

Menyampaikan permohonan
bantuan CSR Perusahaan untuk
membantu penanganan stunting di
Kelurahan Cibuluh, dengan

menampilkan permasalahan

Action Leader menyusun materi
presentasi yang akan diekspos
kepada para

pelaku usaha terkait dengan
permohonan dana CSR untuk

Terselesaikan
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stunting, data balita stunting (by

name by adress)

membantu penanganan Stunting
di Kelurahan Cibuluh Kecamatan
Bogor Utara, akan tetapi masih

kurang data estimasi kebutuhan

biayanya.
10 Kamis, 04 Juli 2024 | Koordinasi dengan Tim Memeriksa kesiapan data dan Berkoordinasi perihal persiapan Terselesaikan
Efektif terkait persiapan materi untuk pelaksanaan data dan materi terkait rencana
kegiatan SOP. kegiatan SOP selanjutnya yaitu mengundang para pelalu usaha
SOP Pemadam Asing terutama dan opsi alternatif pendanann
persiapan mengundang para untuk mendukung pelaksanaan
pelaku usaha untuk mendukung kegiatan SOP Pemadam Asing,
kegiatan SOP Pemadam Asing. apabila belum mendapatkan
bantuan CSR dari perusahan,
maka akan dikumpulkan dana dari
swadaya masyarakat melalui
pemberdayaan kader PKK, kader
kampung KB dan Karang Taruna
dalam hal memghimpun dana.
11 Jumat, 05 Juli 2024 | Sosialisasi lanjutan Cibuluh Mensosialisasikan sekaligus Mensosialisasikan lebih lanjut Terselesaikan

Tuntaskan Ikhtiar untuk
Penanganan Stunting (Cinta

itu Penting).

memohon dukungan dan
bantuannya, kepada seluruh

Aparatur Kelurahan Cibuluh dalam

perihal konsep Cibuluh Tuntaskan
Ikhtiar untuk Penanganan Stunting

(Cinta itu Penting) kepada
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jumlah yang lebih banyak, yang
terdiri dari pegawai Kelurahan,
para Ketua Lembaga Masyarakat,
para Ketua RW/RT, para Ketua
Posyandu, para Ketua Posbindu,
kader PKK, kader Tim
Pendamping Keluarga (TPK), dan
dari pegawai Kecamatan serta
dihadiri langsung oleh Bapak

Camat Bogor Utara.

segenap Aparatur Kelurahan
Cibuluh yang sedang
melaksanakan kegiatan Capacity
Building di Ciwidey Bandung,
untuk menjadi perhatian lebih
lanjut dalam upaya bersama
melaksanakan pencegahan dan

penanganan stunting.

12

Sabtu, 06 Juli 2024

Membangun komitmen
dukungan Pelaksanaan
Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar
untuk Penanganan Stunting

(Cinta ltu Penting).

Membangun komitmen dukungan
dan membantu pelaksanaan
kegiatan Cibuluh Tuntaskan Ikhitar
Untuk Penanganan Stunting (Cinta
ltu Penting), kepada seluruh
aparatur Kelurahan Cibuluh yang
hadir pada kegiatan Capacity
Building Aparatur Kelurahan
Cibuluh di Ciwidey Kabupaten
Bandung, dalam rangka upaya
bersama pencegahan dan

Dalam hal ini, para peserta yang
hadir bersedia membantu dan
mensukseskan kegiatan Cinta itu
Penting dalam upaya bersama
pencegahan dan penanganan

stunting di Kelurahan Cibuluh.

Terselesaikan
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penanganan kasus Stunting di
Kelurahan Cibuluh.

13

Senin, 08 Juli 2024

Koordinasi dengan tim efektif
terkait data pelaku usaha
yang berada di wilayah
Kelurahan Cibuluh.

Melaksanakan perencanaan lebih
lanjut untuk pelaksanaan Kegiatan
Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan Ibu Hamil
Resiko Stunting (Pemadam Asing)
dengan mengundang para pelaku
usaha yang berada di lingkup
wilayah Kelurahan Cibuluh
Kecamatan Bogor Utara untuk
menyampaikan permohonan
bantuan dana Corporate Sosial
Responsibility (CSR) untuk
kegiatan Pemadam Asing
khususnya, umumnya untuk upaya
pencegahan dan penanganan
stunting di Kelurahan Cibuluh.

Koordinasi perencanaan kegiatan
mengundang para pelaku usaha
yang berada di lingkup wilayah
Kelurahan Cibuluh berjalan
dengan lancar dengan dengan
mendata para pelaku usaha yang
berada di setiap RW yang akan
diundang pada acara permohonan
bantuan dana CSR untuk

penanganan stunting.

Terselesaikan
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14 Selasa, 09 Juli 2024 Melaksanakan persiapan lebih Draft materi ekspos sudah Terselesaikan
Menyiapkan materi ekspos . o . .
dan  undangan kepada | lanjutuntuk mengundang para disiapkan tinggal melengkapi dan
pelaku usaha pelaku usaha yang berada di perbaikan apabila dibutuhkan dan
lingkup wilayah Kelurahan Cibuluh | undangan sudah siap di
untuk penyampaian permohonan | distribusikan.
bantuan dana CSR dalam rangka | Materi ekspos mengenai peraturan
upaya percepatan penurunan daerah terkait CSR, data stunting,
angka stunting di Kelurahan data ibu hamil beresiko stunting,
Cibuluh, terutama untuk jumlah posyandu dan lain-lain
mendukung SOP Pemadam
Asing.
15 Rabu, 10 Juli 2024 Melaksanakan koordinasi Selanjutnya koordinasi dengan Terselesaikan
Koordinasi  dengan tim

efektif pokja administrasi

persiapan distribusi undangan
kepada para pelaku usahan yang
disiapkan oleh pokja administrasi
bersama staf untuk segera
diditribusikan kepada para

undangan.

para mahasiswa KKN IPB terkait
draft buku saku yang sedang
disusun sebagai buku bantu SOP
Cinta Itu Penting, yang nantinya
akan dibagikan kepada pihak-
pihak terkait seperti ibu hamil
resiko stunting, ibu yang memilik
anak stunting dan calon
pengantin.
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16 Kamis, 11 Juli 2024 | Koordinasi dengan para | Melaksanakan koordinasi dengan | Koordinasi dengan para pelaku Terselesaikan
pelaku  usaha lingkup | mengundang para pelaku usaha usaha dilaksanakan di ruang aula
Kelurahan Cibuluh terkait | yang berada di lingkup wilayah Kelurahan Cibuluh, bersama
dana CSR untuk | Kelurahan Cibuluh dalam upaya dengan dari Bapperida Kota
penanganan stunting. penyampaian permohonan Bogor, Camat Bogor Utara dan
bantuan dana CSR untuk Kepala Puskesmas Bogor Utara.
penanganan stunting dan
mendukung program Cibuluh
Tuntaskan Ikhtiar Untuk
Penanganan Stunting (Cinta ltu
Penting), terutama SOP Pemadam
Asing.
17 Jumat, 12 Juli 2024 | Koordinasi dengan Mentor | Melaksanakan koordinasi dengan | Pada kesempatan ini action leader | Terselesaikan

terkait progres pelaksanaan
SOP Cinta Itu Penting.

mentor terkait progres
pelaksanaan implementasi
kegiatan Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar
untuk Penanganan Stunting
sekaligus memohon arahan dan
masukan lebih lajut terkait
pelaksanaan SOP-SOP yang
sudah dibuat.

menyampaikan laporan
pelaksanaan kegiatan SOP yang
sudah dilaksanakan seperti
kegiatan Sehat Cantik Pas,
dilanjutkan persiapan pelaksanaan
SOP Pemadam Asing dan Duta
Besti, yang sebelumnya sudah

melaksanakan mengundang para
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pelaku usaha untuk penyampaian
permohonan bantuan CSR
perusahaan untuk membantu
penanganan stunting di Kelurahan
Cibuluh.

18 Sabtu, 13 Juli 2024 | Membuat draft undangan | Membuat draft  undangan | Dalam hal ini action leader Terselesaikan
kegiatan SOP Pemberian | kegiatan SOP Pemadam Asing | membuat draft undangan kegiatan
Makanan Pendamping | dan SOP Duta Besti, dalam | SOP Pemadam Asing dan SOP
untuk Anak Stunting dan Ibu | rangka persiapan kegiatan SOP | Duta Besti dibantunoleh staf pokja
Hamil Beresiko Stunting | Pemadam Asing dan SOP Duta | inovasi, dimana hasilnya draft
(Pemadam Asing) dan SOP | Besti. undangan sudah disiapkan tinggal
Edukasi Ibu dan Balita disesuaikan apabila ada
Bebas Stunting (Duta Besti). perubahan waktu pelaksanaan.
19 Senin, 15 Juli 2024 | Rapat koordinasi persiapan Melaksanakan perencanaan lebih Koordinasi pada kesempatan kali ini Terselesaikan

pelaksanaan kegiatan SOP Duta

Besti dan SOP Pemadam Asing.

lanjut untuk persiapan pelaksanaan
Kegiatan SOP Edukasi Ibu dan Balita
Bebas Stunting (Duta Besti)
dilanjutkan denga Kegiatan SOP
Pemberian Makanan Pendamping
untuk Anak Stunting dan lbu Hamil
Resiko Stunting (Pemadam Asing).

membahas mengenai persiapan
teknis pelaksanaan kegiatan SOP
Duta Besti dan SOP Pemadam Asing,
dimana dibahas menu makanan
olahan yang akan dimasak sesuai
rekomendasi menu dari bagian gizi
puskesmas, rundown acara,

pembagian tugas, termasuk daftar
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undangan yang akan diundang.

20

Selasa, 16 Juli 2024

Implementasi Kegiatan SOP
Duta Besti dan SOP Pemadam
Asing

Action leader dalam kesempatan ini
melaksanakan kegiatan SOP Duta
Besti dan SOP Pemadam Asing yang
dilaksanakan di ruang Aula Kelurahan
Cibuluh dengan mengundang para
balita stunting beserta ibu dan ibu

hamil yang beresiko stunting.

Sesi pertama dilaksanakan kegiatan
SOP Duta Besti dengan pemberian
edukasi kesehatan pola asuh dan
pola asupan gizi yang baik buat anak
stunting dan ibu hamil beresikpo
stunting dengan sebelum dan
sesudahnya dilakukan pre-test dan
post-test.

Kemudian sesi kedua dilanjutkan
dengan pelaksanaan SOP Pemadam
Asing, dengan membagikan makanan
pendamping hasil dari olahan
masakan ibu-ibu kader pkk dan kader
kampung KB sesuai dengan
rekomendasi menu dari petugas gizi
puskesmas das ditambahkan dengan
pembagian susu untuk balita stunting
dan susu untuk ibu hamil beresiko

stunting.

Terselesaikan
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2. Evaluasi
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan aksi
perubahan yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2024. Action Leader
menggunakan metode penyebaran kuesioner melalui google formulir dengan
link https://forms.gle/s2v5AGrR9haY2jue8 kuesioner tersebut terdiri dari
delapan pertanyaan, satu pernyataan dan satu masukan saran
pengembangan Inovasi yang telah dijawab oleh 140 orang responden secara
acak di wilayah Kecamatan Bogor Utara secara umum dan wilayah Kelurahan

Cibuluh secara khusus.

Cinta Itu Penting.

Cuisioner Kebermanfaatan Gerakan
‘Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar Untuk
Penanganan Stunting” (Cinta Itu Penting)

Quisioner Kebermanfaatan Gerakan
"Cibuluh Tuntaskan lkhtiar Untuk Pena...

Pada Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara

https://forms.gle
/s2v5AGrR9haY2jue8 09 01

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi angket , sebagai berikut :
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Tabel 11. Hasil Evaluasi dengan quisioner

Jawaban
; Sangat Simpulan
No. Pertanyaan SSar: g_at Setuju Eagu ;— |ctja_k Tidak
etuju agu etuju Setuju (140 Respondens)
5 4 3 2 1

1. |Menurut saudara, 94 46 Berdasarkan hasil
apakah Gerakan dismpulkan bahwa
“Clb_uluh Tuntaskan dengan Gerakan
Ikhtiar Untuk Cibuluh Tuntaskan
Penanganan Stunting” Iktiar Untuk _
(Cinta Itu Penting) (Pcengaﬂaﬂpswtﬂtm)gd_
membantu dalam Inta 'iu Fenting) di
upaya pencegahan E?t!tdlrﬁnadgpat
dan penanganan membantu dalam
stunting? upaya pencegahan

dan penanganan
stunting

2. |Menurut saudara, 86 53 1 Berdasarkan hasil
apakah Gerakan disimpulkan pahwa
‘I‘Erl]?_uluh Tulrgtaskan dengan Gerakan

iar Untu Cibuluh Tuntaskan
Penanganan Stunting” Iktiar Untuk _
(Cinta Itu Penting) (Pén?aﬂanPStutntm)gd_
inta Itu Penting) di
etk Kelraran
: Cibuluh bermanfaat
pengantin, balita untuk warga
stunting, balita resiko masyarakat yang
stunting dan ibu hamil menjadi sasaran
beresiko stunting? penanganan stunting.

3. |Menurut saudara, 63 75 2 Berdasarkan hasil
apakah Gerakan dismpulkan banwa
“Clpuluh Tuntaskan dengan Gerakan
Ikhtiar Untuk Cibuluh Tuntaskan
Penanganan Stunting” Iktiar Untuk .
(Cinta Itu Penting) di Penganan Stunting
Kelurahan Cibuluh (Cinta ftu Penting) di
sudah di sqsialiasikan Cibuluh sudah di
dengan baik? sosialisasikan.

4. |Menurut saudara, 56 80 4 Berdasarkan hasil
apakah Gerakan disimpuikan pahwia
“l((:rl]t’-UIUh Tulr(1taskan dengan Gerakan
Ikhtiar Untu Cibuluh Tuntaskan
Penanganan Stunting” Iktiar Untuk _
(Cinta Itu Penting) Penganan Stunting
dengan produk SOP &Cellr:jt%;]tgnPentmg) di
Sehat Cantik Pas, SOP Cibuluh dengan 3
Pemadam Asing dan produk SOP nya
SOP Duta Besti mudah mudah dipahami.
dipahami?
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apakah dengan
adanya Gerakan
Cibuluh Tuntaskan
Ikhtiar untuk
Penanganan Stunting
(Cinta Itu Penting)
dengan produk SOP
Sehat Cantik Pas, SOP
Pemadam Asing dan
SOP Duta Besti serta
Buku Saku “Cinta ltu

Menurut saudara, 67 71 2 Berdasarkan hasil
dengan adanya SOP e eehia
masyarakat memahaml dengan adanya SOP
alur proses pemberian pada Gerakan
makanan pendamping Cibuluh Tuntaskan
untuk balita sasaran :é(gﬁ\f ;JnnaEHkStuntin
Et“”t"ﬁg dan 'b.u hamil (Cin?a Itu Penting)gdi
eresiko stunting? Kelurahan
Cibuluh masyarakat
memahami alur
prosesnya.
Menurut saudara, 63 76 1 tBet?g%%i?rggnaTasil
apakah dengan disimpulkanpbahwa
adanya Gerakan dengan Gerakan
Cibuluh Tuntaskan Cibuluh Tuntaskan
Ikhtiar untuk Iktiar Untuk
Penanganan Stunting Penganan Stunting
(Cinta Itu Penting) (Cinta Itu Penting) di
d duk SOP Kelurahan
engan produ Cibuluh dengan
Sehat Cantik PaS, SOP produk-produknya
Pemadam Asing dan dapat meningkatkan
SOP Duta Besti serta kinerja Kelurahan.
Buku Saku “Cinta Itu
Penting” yang telah
dibuat, dapat
meningkatkan kinerja
Organisasi/Kelurahan?
Menurut saudara, 54 81 4 %$£%%i?r§§SaTasil
apakah dengan =13
Cibuluh Tuntaskan Cibuluh Tuntaskan
Ikhtiar untuk Iktiar Untuk
Penanganan Stunting Penganan Stunting
(Cinta Itu Penting) (Cinta Itu Penting) di
dengan produk SOP Kelurahan
) Cibuluh dengan
Sehat Can“k PaS, SOP produknya dapat
Pemadam Asing dan meningkatkan
SOP Duta Besti serta akuntabilitas
Buku Saku “Cinta Itu pengelolaan
Penting” yang telah keuangan Kelurahan.
dibuat, dapat
meningkatkan
akuntabilitas
pengelolaan keuangan
Daerah/Kelurahan?
Menurut saudara, 61 77 2 Berdasarkan hasil

tersebut dapat
disimpulkan bahwa
dengan Gerakan
Cibuluh Tuntaskan
Iktiar Untuk
Penganan Stunting
(Cinta Itu Penting) di
Kelurahan

Cibuluh dengan
produk SOP nya
dapat terlihat peran
tugas masing-masing
stakeholder
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Penting” yang telah
dibuat, dapat terlihat
peran/tugas
pelaksanaan dari
masing-masing
stakeholder yang

terlibat?

Saya mendukung 71 67 2 Berdasarkan hasil
Gerakan Cibul e
Tuntaskan Ikhtiar qntuk masyarakat/stakehol
Penanganan Stunting der mendukung
(Cinta Itu Penting) gerakan Cinta Itu
dengan produk SOP Penting.

Sehat Cantik Pas, SOP
Pemadam Asing dan
SOP Duta Besti serta
Buku Saku “Cinta Itu
Penting”.

10. MASUKAN DAN SARAN

1. Semoga dapat dilakukan berkelanjutan sehingga tercapai hasil yang baikSemoga bisa continue memberikan
ikan lele, dan anak stunting berkurang.

2. Sangat inspiratif

3. Tuntaskan stunting kel cibuluh Semoga pa lurah sekarang yg sudah terpilih,bisa menjadikan kedunghalang lebih
baik lagi

4. Wawasan yang di berikan sangat lah bagus, bagus untuk program lanjutan lainnya

5. Agar diterapkan di pos yandu masing" agar baduta ,balita dan ibu hamil dan Rematri nya diberikan Edukasi
sedini mgkin agar mbcegah ada nya stunting Ig dikemudian hari..stop stunting...

6. Terbaik

7. Baik

8. Semoga Kelurahan Cibuluh Mendapat Hasil yang terbaik Penanganan Stunting.

9. Peran wilayah sangat penting pos nyandu, RW, rt, pkk kudu kompak bisa kerja sama saling transparan
tidak saling sodok tidak merasa udah paling penting, paling pinter

10. Sangat bagus, pertahankan dan tingkatkan terus

11. Lebih baik lagi kedepannya

12. Bagus Programnya

13. Harus terus ada penyuluhan catin minimal 4 bulan sekali

14. Kita harus kerja bersama dan seiring

15. Semoga dengan Programnya

16. Good Job

17. Semoga lebih baik lagi kedepannya

18. Program yang sangat bagus

19. Terus berkembang menjadi lebih maju

20. Semangat
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21.
22.
23.
24.

25.
26.
27.

28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.

Juara

Semoga program Gerakan "CINTA ITU PENTING" . Sukses dan sesuai dengan apa yang di harapkan.

Lanjut Pak Lurah, sukses selalu

Kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan baik, mudah2an bisa diterapkan di Kelurahan Kelurahan lain se Kota Bogor

Adakan sosialiaaasi buat warga utamakan yg diwilayahnya terdata stunting
Hrs trs dilaksanakan program tersebut...krn sangat membantu sekali utk warga setempat.

Produk?2 " cinta itu penting " harus lebih gencar lagi dalam edukasi dan sosialisasi ke masyarakat luas utamanya warga cibuluh

Gerakan CIBULUH semoga berlanjut Terus agar Seluruh Warga Sehat selalu

Tetap semangat dan lebih ditingkatkan kembali baik penanganan dan pelayanannya
Semoga kelurahan cibuluh zero stunting

Zero Stunting

Stunting harus segera mendapatkan penanganan kita semua

Program yang sangat bagus

Semoga program tersebut bisa terus berjalan agar tidak ada munculnya balita stunting
Mantab

Sukses lebih ditingkatkan

Cibuluh pasti bisa menurunkan angka stunting

Cibuluh bisa

Semoga semua program cibuluh berjalan dg baik.. Dan membawa kemajuan untuk cibuluh
Program tuntaskan stunting agar terus berjalan agar menghasilkan SDM yg berkualitas, profesionalitas dan berintegritas
Program yang sangat luar biasa

Sukses untuk kelurahan cibuluh

Cibuluh bebaskan Stunting

Semangkin ditingkatkan lagi

Giat yang bermanfaat untuk penanganan stunting

Baik

46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54,
565.
56.
57.

58.

59.
60.
61.

62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.

73.

74.
75.
76.

77.

Cibuluh sukseskan program stunting

Terus berihtiar sampai tuntas tak.ada lagi stunting

Semoga sukses dan berkelanjutan

Semoga menjadi yang terbaik

Semoga stunting Di Cibuluh zero

Cibuluh Keren

Cegah stunting itu penting

Sukses inovasinya

Lebih banyak edukasi di posyandu

Lanjutkan

Cinta adalah segalanya dim hidup terutama untuk penanganan stunting

Saya sangat setuju sekali dengan program yg d gagas kelurahan,penting untuk kemaslahatan warga Cibuluh khususnya ,u
warga negara Indonesia ..

Program dan kegiatan tersebut harus dilaksanakan secara berkelanjutan, agar di Kelurahan Cibuluh tidak ada lagi anak yg
ibu hamil yang beresiko melahirkan anak stunting

Mudah2an ke depan lebih mantap

Inovasi yang bagus

Semoga dengan berbagai gerakan sebagai ikhtiar semua steakholder bermanfaat dan yg sangat diharapkan gerAkan yg sd
berkelanjutan sehingga zero stunting cepat terlaksana.

Baik semua semoga selalu berkembang lebih baik lagi

Baik dan bermanfaat,,lanjutkan

Semangat dan lanjutkan

Sehat dan tetap semangat

Lebih ditingkatkan lagi

Terus kembangkan lagi inovasinya

Lanjutkan untuk kemaslahatan warga bogor utara

Mudah2an semua gerakan daribkelurahan cibuluh dapat menuntaskan stunting
Mantap sangat setuju sunting di cibuluh bebas 100 % tdk ada lagi Sunting
Cibuluh harus tuntaskan semua persoalan yg ada d wilayah cibuluh
Inovasi yang bagus

Acara sudah dilakukan dengan baik, hanya perlu diperbaiki di beberapa bagian acara seperti di teknis kegiatan dari awal hi
acara sehingga tidak terjadi miskomunikasi pada saat acara berjalan

Belum ada

Saya sangat setuju dengan program tersebut, dan lebih ditingkatkan lagi dan tepat sasaran terhadap yang berhak mendapsg

Sangat membantu dalam mensosialisasikan asupan gizi yg penting untuk pertumbuhan anak2 para penerus bangsa. Agar {
sehat kuat dan cerdas . Guna membangun bangsa dan negara kita menjadi lebih baik lagi.

Sayah mendukung gerakan ci buluh akan lebih maju

mumnya

stunting dan

h ada

ngga akhir

atkan
umbuh
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73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.

Cibuluh is the best

Semangat, Beramal Lillah, insyallah jadi ibadah

Tetap semangat

Semangat dan semoga kelurahan cibuluh jadi zero stunting

Tuntaskan Stunting

Semoga adanya penanganan stanting ini warga semakin sehat, makmur ,dan saling terjaga
Semoga cibuluh semangkin jaya

Apapun program yang bermanfaat untuk masyarakat saya sangat mendukung

81. Semoga dapat mengurangi angka stunting di wilayah Cibuluh

82. Cari donatur di wilayah cibuluh yg bisa secara kontinue terus mendukung dana operasional nya , karena itu kunci utamanya
SEMANGAT

83. Mudah2an tidak ada lagi stunting di wilayah Cibuluh

84. Saya sangat setuju dengan program ini

85. Smiga dapat mengurangi amgka stuntng di kel cibuluh...

86. Semoga tetap konsekuen (o

87. Sangat membantu untuk penurunan angka stunting di kelurahan Cibuluh

88. Setuju

89. Program yang bagus

90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
1009.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.

Semoga kegiatan yang bermanfaat
Keren Pak Lurah
Semoga semakin lancar dan sukses yaa
Selalu Berinovasi untuk terus menjangkau ke masyarakat
sangat setuju dengan program tersebut
Semoga dilaksanakan dengan baik dan tepat sasaran
Sangan setuju dan sangat mendukung program ini
Tuntaskan stunting dengan ikhtiar dan kerjasama dr semua aspek,semangat
Semoga cibuluh lebih maju g dan sukses sllu
Sangat mendukung program
Semoga dgn inovasi Cinta itu penting? Cibuluh zeroo stanting
Semoga cepat tercapai
Bersama menuju sehat dan bahagia
Sangat bagus,tinggal konsistensi daripada kita nya untk selalu support
Semoga kegiatan nya berlangsung lancar dan tepat sasaran khusus nya balita
Sudah bagus tinggal konsistensinya saja
Cibuluh .... cinta membuatku luluh
Semoga jd amanah dim menjalankannya program ini
Kelurahan cijuluh bisa lebih baik lagi
Semoga menjadi solusi terbaik
Kelurahan cibuluh bisa lebih baik lagi dan bebas dari stunting
BISA ,, Cibuluh Bebas stunting
Semoga angka stunting berkurang dengan adanya program cinta itu penting
Sosialisasi diperluas Ig
Mantap sunting di cibuluh harus Bebas
Cibuluh bebas stunting
Cibuluh menjadi yg terbaik.....
Semoga tidak ada yg stunting lagi,bayi maupun bumil sehat semuanya
Lanjutkan
Semoga TDK ada yg stunting lagi sehat bumil dan balita batuta
Semoga kedepannya stanting berkurang
Cibuluh is the bess
Semoga gerakan ini lanjut dan berkesinambungan
Cibuluh Semangat
Sudah bagus tetap semangat mudah' an berjalan dengan baik dan tetap semangat
Mantap program yg bagus semoga lancar dan berjalan menuju kesuksesan
Setuju
Perbanyak flyer dan sosialisasi di masyarakat
Kreatif dan inovatif, cinta itu penting semoga konsisten dan berkelanjutan.
LANJUTKAN KEGIATAN YANG MEMENTINGKAN KEPENTINGAN MASYARAKAT CIBULUH
Smoga stunting d cibuluh tdk ada Ig, smua sehat timbangan naik sesuai pertumbuhan y.
Saya mendukung gerakan ci biluh agar lebih maju
Semangat untuk Kelurahan Cibuluh
Waktunya dapat dibuat lebih sering dan rutin
Materi sangat mudah di paham semoga hadirin yang datang dapat menambah ilmu dan wawasan tentanf stunting
Alhamdulillah, semoga berkat gerakan Cinta Itu Penting@pat memberikan manfaat
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e. Nilai tambah bagi organisasi

1) Memiliki Alur Kerja dalam Pelaksanaan Sosialisasi Edukasi Kesehatan
Calon Pengantin bersama KUA dan Puskemas (Sehat Cantik Pas),
Pemberian Makanan Pendamping (Pemadam Asing) dan Edukasi Ibu
dan Balita Bebas Stunting (Duta Besti) di Kelurahan Cibuluh.

2) Memperjelas Pertanggung Jawaban Pelaksanaan Kegiatan.

3) Meningkatkan Rencana Kerja Kelurahan.

4) Meningkatkan citra Kelurahan Cibuluh Kecamatan Bogor Utara.

5) Menjangkau lebih luas partispasi CSR dan Dinas Terkait dalam bidang

kesehatan.

Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi

perubahan
a. Penilaian Sikap Perilaku

Berdasarkan rekap hasil penilaian diri peserta dan mentor terhadap
proses pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek

sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan, sebagai berikut:

Gambar 28 Rekap nilai sikap perilaku pada awal aksi perubahan

Nilai Komponen
Sub Sub Rata-Rata e .
Komponen Komponen Total r-?-léi:: I;:EI
Integritas Mengelola Sub g et
Perubahan | Komponen P
Peserta 8.67 8.40 8.60 8.56 Baik
Mentor 8.63 8.60 8.80 874 Baik
Nilai Rata-
i P 8.78 8.74 8.69 Baik
Sub
Komponen
Kualifikasi
Per Sub Baik Baik Baik
Komponen
Akhir Sikap Perilaku

Keterangan Kualifikasi :
9-10 : Istimewa
7-8.99 - Baik 8,69
3-4.99 : Kurang . A
1-2.99 - Sangat Kurar Kualifikasi Baik
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Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri
didapatkan nilai pada saat awal aksi perubahan 8,69 dengan
kualifikasi Baik, sehingga rekomendasi pengembangan diri
adalah peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan
pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk
menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi.

Dalam hal strategi pengembangan kompetensi pribadi action
leader terutama dalam point kerjasama, dalam hal ini action
leader melakukan penambahan

pengetahuan dengan

melaksanakan bedah buku tentenga kerjasama tim, dengan

data sebagai berikut :

Penulis : Dr. Jaka
Warsihna, M.Si
Tahun 2021

NO KEGIATAN WAKTU URAIAN
1. [Bedah buku Juli 2024 |- Setiap orang tahu apa itu Tim, setiap orang juga
Judul : BUDAYA tahu bagaimana orang-orang untuk menjadi
KERJA & sebuah Tim. Sebenarnya setiap orang di planet
KERJASAMATIM | (Mo9) ini terlibat atau melibatkan diri  dalam
_ pembentukan Tim. Oleh Karena itu Anda
Kementerian dirancang untuk berfungsi dalam jalinan dan
Pendidikan dan hubungan saling ketergantungan dengan orang
Kebudayaan lain. Anda diciptakan untuk menjadi pemeran tim.

Suatu keluarga merupakan sebuah tim. Klub
olahraga, seni atau organisasi kemasyarakatan
menjadi sebuah tim. Suatu bisnis pun sebuah
tim. Gereja, Kelenteng, Wihara,Mesjid atau
organisasi lainnya juga sebuah tim. Suatu staf
Rumah Sakit merupakan sebuah tim. Suatu
kantor pemerintah pun sebuah tim. Tim Proyek
maupun tim multi disipliner yang merupakan
paduan efektif dan kecakapan, pengetahuan,
dan bakat. Kapan dan di mana pun orang
bersama-sama atau berada dalam kebersamaan
untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan itulah
sebuah tim. Jadi tim adalah terciptanya sinergi
atau kekuatan yang berasal dari kelompok dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi (Wibowo,
2004: 23)

Apabila Anda pelajari secara seksama, dalam
lingkungan Anda banyak ditemukan tim yang
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melakukan  pekerjaan.  Menurut ~ Wibowo
(2004:24), tim-tim tersebut dibentuk atau
terbentuk biasanya karena adanya tujuan yang
sama yaitu dalam rangka:

1) membangun komunitas seprofesi

2) meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam
pencapaian tujuan.

3) membuat keputusan kolektif
4) menjadikan kelompok okupasi, dan
5) menghindari konflik horizontal

Setiap keberhasian tim harus disikapi sebagai
sukses bersama. Jika ada anggota tim yang
merasa hebat dan lebih berjasa pada sebuah
hasil sukses, maka keutuhan dan kekompakan
tim pasti lenyap, dan segera digantikan oleh
kekuatan konflik yang secara pasti mengantar
tim kepada kehancurannya.

. Prinsip-prinsip yang mendasari munculnya kerja

sama tim Seberapa baik kerja tim Anda? Di
kebanyakan situasi tim, sebuah anggota tim ada
kalanya harus bekerja bersamasama, dan ada
kalanya harus bekerja sendiri-sendiri. Apabila
setiap anggota tim sadar hal tersebut, maka akan
sukseslah tim tersebut. Yang harus disadari oleh
tim adalah, ketika bekerja bersama-sama dalam
mengerjakan suatu projek maka, dalam kondisi
tersebut ada kesamaan tujuan. Agar sukses
dalam mengerjakan tugas, maka seluruh
anggota tim harus memegang prinsip:

1) Kepercayaan, Setiap anggota tim harus saling
percaya bahwa setiap anggota mampu
melaksanakan pekerjaan dengan baik.
Kepercayaan ini sangat penting sebab
tanpa rasa percaya ini akan menimbulkan
konflik yang akhirnya pekerjaaan menjadi
tindak tuntas.

2) Ketulusan, Kepercayaan ini harus dibangun
dengan ketulusan dan tidak ada rasa saling
curiga.

3) Totalitas Setiap anggota tim harus bekerja
secara totalitas demi suksesnya sebuah
projek. Di dalam bekerja, biasanya setiap
anggota memegang pekerjaan atau fungsi
yang khusus dan pekerjaan tersebut satu
sama lain saling ketergantungan. Artinya
apabila ada anggota yang bekerja tidak
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secara optimal, maka akan mengganggu
kualitas anggota tim yang lain. Dengan
demikian setiap anggota harus mampu
menunjukkan karya terbaiknya. Hal ini akan
berdampak terhadap kualitas projek itu
secara keseluruhan.

4) Kekompakan Hampir semua pekerjaan butuh
kerja tim. Sebut saja dalam bidang
jurnalistik. ~ Seandainya Anda  harus
menentukan ide, menulis, mengedit sampai
lay out satu artikel sendirian, hasilnya pasti
tidak maksimal dan butuh waktu lama. Tapi
dengan kerja tim, artikel dapat cepat selesai
dan kemungkinan salahnya pun dapat
diminimalkan. Nah, keberhasilan kerja tim
sangat ditentukan kekompakan
anggotanya. Tim dapat kompak kalau
semua anggota paham tujuan yang ingin
dicapai bersama. Misalnya, organisasi baru
meluncurkan satu produk. Tim pemasaran
diberi target penjualan. Berarti tim
pemasaran harus bahu-membahu
mencapai tujuan tersebut. Tidak ada
masalah seAndainya terjadi persaingan
banyak-banyakan menjual.

5) Keadilan Perlakuan tidak adil adalah cikal-
bakal perpecahan dalam kelompok. Oleh
sebab itu dalam tim harus diterapkan
peraturan, pembagian dan mekanisme
kerja yang jelas. Jangan sampai ada yang
merasa beban kerjanya lebih berat dari
yang lain. Karena itu idealnya anggota tim
berjumlah seAndar lima orang. Jumlah
anggota tim tergantung pada apa yang
dikerjakan. Jika pekerjaannya banyak, tim
dapat dipecah-pecah menjadi beberapa tim
kecil supaya mudah dikoordinasi. Jangan
lupa mengadakan evaluasi hasil kerja
secara periodik, selain untuk dapat
memantau sejauh mana pencapaian tim,
berguna juga untuk memompa semangat
kerja mencapai tujuan berikutnya.

6) Memahami keberagaman Biasanya banyak
kepala banyak konflik, hal ini terjadi juga
dalam kerja tim. Namanya juga menyatukan
aneka ragam karakter dan talenta, pasti ada
saja bentroknya. Namun ibarat bhinneka
tunggal ika, berbeda-beda tapi tetap satu,
dong... he he he! Lagipula, ternyata, nih,
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keberagaman membuat Anda lebih kreatif.
Anda dilatih untuk lebih fleksibel dengan
segala hal. Juga makin terpacu untuk lebih
kreatif dan inovatif. Pekerjaan juga jadi lebih
mudah dan cepat selesai karena dibagikan
kepada masing-masing anggota sesuai
kemampuannya. Jadi, kalau lagi gondok
berat dengan rekan kerja, ingat saja sisi
baiknya, dia membantu pekerjaan Anda
juga. 5 Seri Modul JF-PTP

7) Kebersamaan Sejak awal, konflik dalam kerja
tim seharusnya dapat diminimalkan dengan
pembagian tanggung jawab yang jelas.
Bedakan  porsi  tanggung  jawab
berdasarkan kompetensi masing-masing
anggota. Tapi kalau memang tingkatan atau
bobot tanggung jawab dalam tim sama,
boleh saja membagi rata tanggung jawab
tersebut Sekali lagi, hal tersebut adalah
tanggung pimpinan tim. Pemimpin jugalah
yang harus piawai menyatukan semua
pribadi dalam tim agar tetap kompak.
Namun, memang karena perbedaan
budaya dan cara kerja masing-masing
orang, semuanya membutuhkan waktu dan
keterampilan pengorganisasian yang baik.

8) Toleransi Rekan setim ingin paling menonjol?
Jangan dibiarkan. Sikapnya tersebut dapat
merugikan Anda dan rekan lain dalam tim.
Memang akan selalu ada orang yang ingin
memonopoli

- Setiap orang bekerja di dalam sebuah organisasi

merupakan bekerja dalam sebuah tim. Agar
sebuah tim dapat berjalan dengan baik,
diperlukan kepercayaan, ketulusan, totalitas,
kekompakan, keadilan, saling memahami,
kebersamaan, toleransi, dan kerjasama. Sebuah
tim  dikatakan  tangguh  apabila: ada
kebersamaan visi dan misi kerja. Prioritas
perhatian dan tindakan pada sesuatu yang
terbaik buat organisasi, berkomitmen tinggi pada
pekerjaan, dapat hidup berdampingan dalam
keragaman, dan tim yang kuat sebagai magnet
talenta
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Selain dengan melaksanakan bedah buku, dalam hal ini action leader
melakukan kegiatan membangun komitmen bersama melaksanakan
gerakan Cibuluh Tuntaskan lkhtiar Untuk Penanganan Stunting (Cinta Itu
Penting) dalam momentum Cibuluh Capacity Buliding dengan tema
“Teamwork Makes The Dream Work”, yang di hadiri oleh segenap aparatur
Kelurahan Cibuluh diantaranya : Pegawai Kecamatan, Pegawai Kelurahan,
Ketua Lembaga Masyarakat, Ketua RW, Ketua RT, Kader PKK, Kader

Posyandu dan Karang Taruna.

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat membangun kebersamaan,
kekompakkan dan kerjasama seluruh Aparatur Kelurahan Cibuluh
Kecamatan Bogor Utara.
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Pada kesempatan ini pula, dilaksanakan acara fun games dalam
membangun kekompakkan dan kebersamaan antara anggota tim peserta,
sehingga dengan acara ini selain ada unsur membangun tim tetapi
sekaligus dapat memberikan hiburan karena dilakukan dengan santai dan

penuh kebersamaan.

Setelah upaya dan usaha dalam meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan pribadi dan tim, berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap
diri sendiri didapatkan nilai akhir 9,05 dengan kualifikasi istimewa, dengan
tetap menjaga dan tetap meingkatkan pengembangan diri adalah peserta
perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk
kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aktivitas pekerjaan
dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap
perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi.
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C.

Gambar 29 Rekap nilai akhir sikap perilaku

Nilai Komponen
Sub Sub Sub Rata-Rata L
Kualifikasi
Komponen Komponen Komponen Total
. . Total Sub
Integritas Kerjasama Mengelola Sub K
omponen
Perubahan Komponen
Peserta 9.00 9.00 9.00 Baik
Mentor 9.00 9.00 9.07 Baik
Nilai Rata-Rata
Per Sub 9.00 9.00 9.05 Baik
Komponen
Kualifikasi Per . . :
Sub Komponen Baik Baik Baik
Akhir Sikap Perilaku
Keterangan Kualifikasi :
9-10  Istimewa 9,05
7-8.99 : Baik
3-4.99 - Kurang
1-2.99 : Sangat Kurang Kualifikasi Istimewa

Pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan
Selain mengembangkan kompetensi diri sendiri, action leader juga

mengembangkan kompetensi stakeholder terkait agar inovasi dapat
terlaksana harmonis dan berkelanjutan, berikut ini merupakan upaya
yang telah dilakukan oleh action leader untuk mengembangkan

kompetensi stakeholder, sebagai berikut:

Tabel 12 strategi pengembangan kompetensi

NO |STAKEHOLDER| KEBUTUHAN KOMPETENSI KEGIATAN
a. Stakeholder |[Kemampuan melaksanakan  [Sosialisasi
eksternal serta menerapkan Standar Dilaksanakan

Operasional Prosedur (SOP) pada hari
Inovasi SEHAT CANTIK PAS, Senin, 24 Juni
PEMADAM ASING dan DUTA |,554

BESTI.

b. Stakeholder | 1) Kemampuan memahami [Sosialisasi
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internal. dan menjalankan Standar |dan Briefing
Operasional Prosedur dilaksanakan
(SOP) Inovasi SEHAT pada hari
CANTIK PAS, kamis tanggal
PEMADAM ASING dan 30 Mei 2024
DUTA BESTI.
2) Kemampuan untuk
menyampaikan informasi
terkait CINTA ITU
PENTING.
Pelaksana 1). Pengolahan data hasil Briefing harian
Inovasi pelaksanaan CINTA ITU [dan
PENTING melalui Pendampinga
Standar Operasional n pada saat
Prosedur (SOP) Inovasi implementasi
SEHAT CANTIK PAS,  [aksi
PEMADAM ASING dan |perubahan 20
DUTA BESTI. hari
2). Penyajian Data hasil Dilaksanakan

pelaksanaan CINTA ITU
PENTING melalui Standar
Operasional Prosedur
(SOP) Inovasi SEHAT
CANTIK PAS,
PEMADAM ASING dan
DUTA BESTI.

mulai senin
24 juni 2024
sampai
dengan 16 juli
2024.

106




4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan

Tabel 13 keterkaitan mata diklat

RI dan Kementerian
Komunikasi dan
Informatika RI

Penulis : Tussie Ayu
dan Cininta Analen
Tahun 2020

NO KEGIATAN WAKTU URAIAN

1. [Bedahbuku 18 Beberapa isi materi buku yang dapat diambil
Judul : Buku Indonesia | i 2024 : .
Sehat Bebas Stunting pembelajarannya :
Kementerian Kesehatan|  (M8) a. 1000 Hari Pertama Kehidupan adalah periode

emas pertumbuhan dan perkembangan yang
dimulai semenjak terbentuknya janin hingga anak
berusia 2 tahun

Karena rendahnya asupan gizi, tidak lengkap
imunisasi dan sanitasi yang buruk. Ingat 3 Si!
Cukupi gizi, lengkapi imunisasi dan perbaiki
sanitasi.

Hasil Riskesdas Tahun 2018 menunjukkan bahwa
persentase stunting di Indonesia sebesar 30,8%
Menurut WHO persentase stunting di atas 20%
merupakan masalah kesehatan masyarakat
Stunting dapat dicegah jika kita memperhatikan
beberapa hal berikut ini : Konsumsi gizi seimbang
dan minum tablet tambah darah 1 kali dalam
seminggu dan Stop pernikahan dini. Pernikahan
dini meningkatkan risiko

Makanan Pendamping ASI harus mengandung
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral
Jangan lupa menimbang balita setiap bulan, dan
mengukur panjang atau tinggi badan anak setiap
tiga bulan sekali di Posyandu.

DI PUSKESMAS DAN POSYANDU, KITA BISA:
Memeriksakan kehamilan, mendapatkan Tablet
Tambah Darah untuk ibu hamil, mengikuti kelas
ibu. memantau tumbuh kembang bayi dan balita,
mendapatkan vitamin A dan obat anti-cacing

untuk balita dan Imunisasi
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Judul buku “Kebijakan
dan Strategi
Penurunan Stunting di
Indonesia”

Penulis : Dr. Lalu
Makripuddin, M.Si dkk
Tahun 2021

105 Halaman

Juli 2024
(M8)

i. Dibutuhkan kerjasama banyak pihak untuk
memastikan tumbuh kembang anak yang optimal,
Generasi emas Indonesia ada di tangan kita
semua, Siapkan diri Anda merawat, mendidik dan
membesarkan calon pemimpin Indonesia di masa

depan.

Hasil yang didapat dari bedah buku (learn) ini peserta
mendapatkan pengetahuan tambahan yang lebih
dalam lagi sebagai bekal saat melakukan Sosialisasi
kepada Sasaran stunting dan keluarga resiko stunting
serta Masyarakat luas tentang Stunting pada Anak, hal
ini mendukung pointer Inovasi Cinta Itu Penting
terutama untuk SOP Seht Cantik Pas, SOP
Pemadam Asing dan SOP Duta Besti.

- Agenda pembangunan sumber daya manusia
berkualitas merupakan pilar bagi pencapaian Visi
Indonesia 2045 yaitu manusia Indonesia yang
memiliki kecerdasan tinggi, menjunjung tinggi
pluralisme, berbudaya, religius dan menjunjung
tinggi nilai-nilai etika. Sehingga penting kiranya
mengatasi berbagai persoalan terkait dengan
penyiapan sumber daya manusia berkualitas untuk
mencapai Visi Indonesia 2045 serta mengejar
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ketertinggalan dan mempunyai posisi yang sejajar
serta daya saing yang kuat di tengah masyarakat
internasional.

Laporan TNP2K pada tahun 2017 menyebutkan
bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi
terjadinya stunting: 1) Praktek pengasuhan yang
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan orang
tua tentang kesehatan gizi sebelum dan pada
masa kehamilan serta sesudah melahirkan; 2)
Pelayanan ANC - Antenatal Care dan PostNatal
Care yang kurang berkualitas; 3) Akses ke
makanan bergizi yang masih kurang, karena harga
makanan bergizi yang relatif mahal; 4) dan
kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi yang
dapat mempengaruhi terjadinya infeksi berulang
yang berdampak pada perkembangan anak.
Melihat faktor-faktor penentu yang mempengaruhi
terjadinya  stunting, maka  penanganan
permasalahan stunting harus dilakukan secara
paripurna, komprehensif, terpadu dan bersifat
multisektoral dengan mengintensifkan
pendampingan terhadap keluarga yang berisiko
melahirkan bayi beresiko stunting.

Dalam mewujudkan percepatan penurunan
stunting di Indonesia dengan target pencapaian
sebesar 14% pada tahun 2024, pemerintah
memiliki peran sebagai pengarah, sebagai
regulator, dan sebagai pelaksana. Sebagai
pengarah pemerintah menetapkan,
melaksanakan, dan memantau serta
mengkoordinasikan berbagai pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan percepatan penurunan
stunting.

Tujuan yang ingin dicapai dalam percepatan
penurunan stunting adalah mewujudkan sumber
daya manusia yang sehat, cerdas, dan produktif,
serta  pencapaian  tujuan  pembangunan
berkelanjutan melalui pencapaian target nasional
prevalensi stunting yang diukur pada anak berusia
di bawah 5 (lima) tahun yang harus dicapai
sebesar 14 % (empat belas persen) pada tahun
2024.

Kerangka pendekatan yang digunakan dalam
penyusunan Rencana Aksi Nasional Percepatan
Penurunan Stunting setidaknya menggunakan tiga
pendekatan, dimana pendekatan tersebut

109




berfungsi untuk menajamkan seluruh kegiatan

percepatan penurunan stunting yang dilaksanakan

oleh  pemerintah, pemerintah daerah dan

pemerintah desa menuju pada penerima manfaat

dan berdampak pada penurunan stunting secara

signifikan. Tiga pendekatan tersebut meliputi

pendekatan  intervensi  gizi  terintegrasi,

pendekatan multisektor dan multipihak, serta

pendekatan berbasis keluarga risiko stunting.

Pusat Pengendali Data Percepatan Penurunan

Stunting berada di bawah koordinasi Ketua

Pelaksana Tim Percepatan Penurunan Stunting,

bersifat ex-officio, beranggotakan pakar di bidang

Tl, praktisi di bidang data dan walidata serta tim

teknis data kementerian/lembaga pelaksana

percepatan penurunan stunting yaitu :

1) Kementerian Kesehatan

2) Kementerian Sosial

3) Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

4) Kementerian Agama

5) Kementerian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi

6) Kemendagri

7) Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas

8) BPS

9) BKKBN

=D

bkkbn
¢ Kebijakan Dan Strategi
Percepatan Penurunan Stunting
DiIndonesia

TRAPING OF TRADGR (TorT| PEMCUAMNTINCAN KILUARGA
DALAM MERCENMODN FEN ILMNAN STUNTING
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Hasil yang didapat dari bedah buku (learn) ini peserta

mendapatkan pengetahuan tambahan yang lebih
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ini

dalam lagi sebagai bekal saat melakukan Sosialisasi
kepada Sasaran stunting dan keluarga resiko stunting

serta Masyarakat luas tentang Stunting pada Anak, hal

mendukung pointer Inovasi Cinta Itu Penting

terutama dalam hal mengetahui arah kebijakan

pemerintah pusat dalam upaya penanganan stunting.

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia yang dapat dialami oleh
semua kelompok umur mulai dari balita sampai
usia lanjut. Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa
prevalensi anemiapadaperempuan usia=15 tahun

sebesar 22,7% sedangkanprevalensi anemia
padaibu hamil sebesar 37,1%.
Program pencegahan dan penanggulangan

anemia gizi ini untuk mencapai sasaran Wanita
Usia Subur (WUS) terutama pada pekerja wanita
melaluiGerakan  Pekerja  Wanita  Sehatdan
Produktif (GPWSP) yang dimulai pada tahun 1990-
an, dengan  suplementasi‘TTD  Mandiri®
cakupannya masih terbatas. Gerakan tersebut
hingga saat ini masih berlanjut dengan nama
Gerakan Pekerja Perempuan Sehatdan Produktif
(GP2SP).

Masalah kesehatan dan gizi di Indonesia pada
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
menjadi fokus perhatian karena tidak hanya
berdampak pada angka kesakitan dan kematian
pada ibu dan anak, melainkan juga memberikan
konsekuensi kualitas hidup individu yang bersifat
permanen sampai usia dewasa.

Timbulnya masalah gizi pada anak usia di bawah
dua tahun erat kaitannya dengan persiapan
kesehatan dan gizi seorang perempuan untuk
menjadi calon ibu, termasuk rematri. Masalah
kesehatan dan gizi di Indonesia pada periode 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) menjadi fokus
perhatian karena tidak hanya berdampak pada
angka kesakitan dan kematian pada ibu dan anak,
melainkan juga memberikan konsekuensi kualitas
hidup individu yang bersifat permanen sampai usia
dewasa. Timbulnya masalah gizi pada anak usia di
bawah dua tahun erat kaitannya dengan persiapan
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kesehatan dan gizi seorang perempuan untuk
menjadi calon ibu, termasuk remaja putri.
Intervensi gizi dan kesehatan harus dilakukan
padasetiap tahap siklus kehidupan untuk
mencapai kesehatan yang optimal, dilakukan
secara berkelanjutan pada masa prakonsepsi,
hamil, neonatal, bayi, balita, anak usia sekolah dan
remaja. Intervensi pada rematri dan WUS sangat
penting dilakukan karena akan menentukan
kualitas sumber daya manusia generasi
berikutnya. Rematri yang sehat dan tidak anemia
akan tumbuh dan berkembang menjadi calon ibu
yang sehat dan melahirkan bayi sehat. Upaya ini
mendukung Gerakan 1000 HPK.

Di Indonesia diperkirakan sebagian besar anemia
terjadi karena kekurangan zat besi sebagai akibat
dari kurangnya asupan makanan sumber zat besi
khususnya sumber pangan hewani (besiheme).
Sumber utama zatbesiadalah pangan hewani
(besiheme), seperti: hati, daging (sapi dan
kambing), unggas (ayam, bebek, burung), dan
ikan. Zat besi dalam sumber pangan hewani (besi
heme) dapat diserap tubuh antara 20-30%.
Anemia dapat menyebabkan berbagai dampak
burukpada rematri dan WUS, diantaranya:

1. Menurunkan daya tahan tubuh sehingga
penderita anemia mudah terkena penyakitinfeksi
2. Menurunnya kebugaran dan ketangkasan
berpikir karena kurangnya oksigen ke sel otot dan
sel otak. 3. Menurunnya Keberhasilan pencegahan
dan penanggulangan anemia pada rematri dan
WUS perlu dukungan manajemen yang SMART
(Specific, Measurable, Attainable, Relevant,
Timely). Intervensi perubahan perilaku dimulai dari
penyediaan pedoman tata laksana serta
pengembangan media komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE). Dengan adanya pedoman tata
laksana dan media KIE, maka pelatihan tenaga
kesehatan di masyarakat dapat dilakukan,
dilanjutkan dengan orientasi kader oleh tenaga
kesehatan, dan edukasi oleh kader. Intervensi
perubahan perilaku ini diharapkan dapat merubah
pengetahuan dan sikap masyarakat sehingga mau
mengkonsumsi TTD sesuai yang
dianjurkan.nnyaprestasi belajar dan produktivitas
kerja/kinerja
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- Prinsip Gizi Seimbang terdiri dari 4 (empat) pilar
yang pada dasarnya merupakan rangkaian upaya
untuk menyeimbangkan antara zat gizi yang keluar
dan zat gizi yang masuk dengan memantau berat
badan secara teratur. Prinsip gizi seimbang
tersebut yaitu: 1. Mengonsumsi aneka ragam
pangan 2. Membiasakan perilaku hidup bersih 3.
Melakukan aktivitas fisik 4. Memantau Berat Badan
(BB) secara teratur untuk mempertahankan berat
badan normal Pedoman gizi seimbang untuk
remaja putri dan WUS mengacu pada buku PGS
yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan.

RENENTERAN
KENEMATAN
REPUSLIK
INDONE A

af St o

Pedoman

Pencegahan don Penanggulangan Anemio
Pada Remaja Putri don Wanito Usia Subur
(Wus)

Hasil yang didapat dari bedah buku (learn) ini peserta
mendapatkan pengetahuan tambahan yang lebih
dalam lagi sebagai bekal saat melakukan Sosialisasi
kepada Sasaran stunting dan keluarga resiko stunting
serta Masyarakat luas tentang Stunting pada remaja
dan calon pengantin, hal ini mendukung pointer
Inovasi Cinta Itu Penting terutama untuk SOP Sehat
Cantik Pas.
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BAB IV PENUTUP

A. Simpulan

1. Terlaksananya aksi perubahan selain didukung oleh komitmen yang kuat dari

pimpinan dan tim efektif juga adanya dukungan dari stakeholder internal

maupun stakeholder eksternal, dalam implementasi aksi perubahan, action

leader menerapkan prinsip PDCA agar kegiatan dan produk yang di buat dan

dihasilkan dapat sesuai dengan perencanaan.

2. Produk administrasi yang dihasilkan terkait dengan kegiatan aksi perubahan

adalah:

a.

C.

d.

Surat Tugas Lurah Cibuluh Nomor: 100/ Sprint.135-cbl tanggal 27 Juli 2024
tentang Penunjukan tim efektif aksi perubahan peserta PKP Angkatan XVII
T.A. 2024 dengan Judul CINTA ITU PENTING.

. Surat Keputusan Camat Bogor Utara tentang Standar Operasional Prosedur

Sehat Cantik Pas, Pemadam Asing dan Duta Besti di Kelurahan Cibuluh
tanggal 11 Juni 2024.

Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan oleh Camat Bogor Utara

Berita acara serah terima aksi perubahan kepada Camat Bogor Utara.

3. Dengan dilaksanakannya aksi perubahan dapat dirasakan manfaatnya yaitu

a.

Memudahkan monitoring dan Evaluasi dalam melakukan interpensi terhadap
sasaran stunting dan keluarga resiko stunting, karena kegiatan dilakukan

secara sistematis.

. Meningkatkan kerjasama antara stakeholder internal dan eksternal dalam

memantau progress/perkembangan balita stunting dan keluarga resiko

stunting.

. Meningkatkan edukasi kesehatan dalam upaya pencegahan stunting.
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4. Kegiatan monitoring dan evaluasi implementasi aksi perubahan. Berdasarkan
hasil monitoring CINTA ITU PENTING masih ditemukan beberapa kendala
terutama dalam hal pengaturan waktu pelaksanaan disesuaikan dengan SOP

yang sudah di buat.

5. Dengan adanya inovasi gerakan Cibuluh Tuntaskan Ikhtiar untuk Penanganan
Stunting (Cinta Itu Penting) bisa menjadi inspirasi dan masukan buat
lembaga/instansi terkait terutama dalam impelementasi upaya kolaboratif

pencegahan dan penanganan stunting.

B. Rekomendasi

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan sehingga

akan mencapai indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan.

2. Aksi perubahan ini bisa dilaksanakan disemua Keluarahan, yang penting

semua unsur wilayah kompak dan solid.

3. Adanya dukungan anggaran yang didukung DPA Kelurahan Cibuluh sehingga

Inovasi ini terus berlanjut dan bisa selalu up to date.

Bandung, 23 Juli 2024

Action Leader,

CUCU HANAPI, S.E., M.M.
NOSIS : 20240307030108
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Rencana Aksi Perubahan Arief Hidayat ‘GERAKAN BERANTAS SERTA CEGAH
STUNTING (GEBER GASING)”.

https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/berkenalan-dengan-konsep-reformasi-
birokrasi-general-dan-reformasi-birokrasi-tematik.
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